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Artinya: ”Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian
dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-
Nya.” (Q.S. Al- Qashash: 73)*

! Kementerian Agama, Mushaf Al-Quran Dan Terjemah (Jakarta: Jabal, 2010), 262.
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ABSTRAK

Ahmad Wahyu Fajaryanto, Retna Anggitaningsih., 2019: Manajemen Industri
Handycraft Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Desa Karangsono
Kecamatan Bangsalsari Kabupatern Jember.

Industri mecakup semua perusahaan atau usaha yang melakukan kegiatan
mengubah barang dasar atau barang setengah jadi atau dari barang yang kurang
nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya. Untuk itulah sebuah industri
sangatlah penting untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat di daerah pedesaan serta menekan arus urbanisasi. Dapat
dikatakan bahwa industri adalah salah satu usaha untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat dan memberikan lapangan pekerjaan serta dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat. Di Desa Karangsono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember,
terdapat dua Industri yang bergerak dalam bidang Handycraft Tasbih yang telah
membuka lapangan pekerjaan dan dapay memberikan peningkaan pendapatan
untuk masyarakat sekitar.

Berdasarkan pengertian dan latar belakang di atas, maka yang menjadi
fokus penelitian dalam penulisan ini adalah: (1) Bagaimana sistem manajemen
industri handycraft tasbih dalam peningkatan pendapatan masyarakat di Desa
Karangsono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember? (2) Bagaimana dampak
peningkatan pendapatan masyarakat dengan adanya industri handycraft tasbih di
Desa Karangsono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember?

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui sistem manajemen
industri handycraft tasbih dalam peningkatan pendapatan masyarakat di Desa
Karangsono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, (2) Untuk mengetahui
dampak peningkatan pendapatan masyarakat dengan adanya industri handycraft
tasbih di Desa Karangsono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penentuan
sumber data menggunakan teknik Snowball. Metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Metode keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber dan metode.

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Industri yang ada di Desa
Karangsono ini dikelola dengan sistem manajemen yang baik untuk
mengkoordinasikan seluruh proses produksi. Seluruh proses produksi sudah diatur
agar bisa sesuai dengan yang dibutuhkan sehingga produksinya tidak kurang dan
tidak belebihan. Baik dari tenaga kerja maupun dari hasil produksi dan juga alur
pemasarannya. (2) Dengan adanya industri ini membuka kesempatan bagi
masyarakat untuk bekerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat untuk dapat
memenuhi kebutuhan serta keinginan mereka.

Kata Kunci: Manajemen, Industri Handycraft, Peningkatan Pendapatan

viii



ABSTRACT

Ahmad Wahyu Fajaryanto, Retna Anggitaningsih., 2019: Management of
Handicraft Industry in Increasing Community Income in Karangsono Village,
Bangsalsari District, Jember Regency.

Industry includes all companies or businesses that carry out activities to
change basic goods or semi-finished goods or from goods with less value to goods
of higher value. For this reason, an industry is very important to create jobs and to
increase people's income in rural areas and reduce the flow of urbanization. It can
be said that industry is an effort to increase people's income and provide jobs and
can meet the needs of the community. In Karangsono Village, Bangsalsari
Subdistrict, Jember Regency, there are two industries that are engaged in Tasbih
Handycraft which have opened jobs and can provide increased income for the
surrounding community.

Based on the above understanding and background, the focus of the
research in this paper are: (1) What is the management system of the tasbih
handicraft industry in increased people's income in Karangsono Village,
Bangsalsari District, Jember Regency? (2) What is the impact of increased the
income of the community with the tasbih handicraft industry in Karangsono
Village, Bangsalsari District, Jember Regency?

This study aims to: (1) To find out the management system of the tasbih
handycraft industry in increasing people's income in Karangsono Village,
Bangsalsari District, Jember Regency, (2) To determine the impact of increased
community income with the tasbih handicraft industry in Karangsono Village,
Bangsalsari District, Jember Regency.

The research method used is a qualitative approach. Determination of data
sources used Snowball technique. The method of collected data used the method
of observation, interviews and documentation. The method of data analysis used
data reduction, data presentation and verification. The data validity method used
source triangulation and methods.

The conclusions of this study are: (1) The industry in Karangsono Village
managed with a good management system to coordinate the entire production
process. The entire production process has been arranged so that it is in
accordance with what has been needed so that production is not less and not
excessive. Both from labor and from the production and marketing flow. (2) With
this industry open opportunities for people to work and increased people's income
to be able to fulfill their needs and desires.

Keywords: Management, Handicraft Industry, Revenue Increase
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Fakta di Indonesia menunjukkan bahwa masyarakat masih dihadapkan
dengan berbagai persoalan atau permasalahan, seperti kemiskinan dan
pengangguran yang hingga saat ini jumlahnya semakin meningkat.
Pengangguran dan kemiskinan merupakan persoalan yang multidemensional,
tidak hanya berupa persoalan ekonomi semata melainkan juga persoalan
sosial, budaya dan politik. Selain itu persoalan kemiskinan tidak hanya
menyangkut persoalan kuantitatif, tetapi juga menyangkut persoalan yang
bersifat kualitatif. Masalah pengangguran dan kemiskinan masih merupakan
masalah besar yang dihadapi bangsa Indonesia sekarang ini dan beberapa
tahun ke depan.’

Salah satu upaya meningkatkan perekonomian guna mengurangi
tingkat kemiskinan dan pengangguran dapat dilakukan dengan membuka
usaha kerajinan tangan atau handycraft. Banyak jenis dari kerajinan tangan
yang diproduksi oleh masyarakat pedesaan seperti batik, kain songket, wayang
kulit, gerabah dan lain sebagainya. Kerajinan tersebut diproduksi oleh industri
kecil yang saat ini berkembang cukup pesat di Indonesia, sehingga keberadaan
industri tersebut dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat
dan membantu pemerintah dalam mengentas kemiskinan dan mengurangi

angka pengangguran. Industri mencakup semua perusahaan atau usaha yang

! Suryana, dkk, Kewirausahaan (Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses), (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), 14.



melakukan kegiatan mengubah barang dasar atau barang setengah jadi atau
dari barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya.?
Industri ini cukup stabil dan mampu menjaga keseimbangan kondisi ketika
masa krisis datang. Hal ini dikarenakan industri tidak memerlukan modal
banyak, cukup padat karya dan memiliki pasar yang cenderung stabil. Selain
itu, industri ini juga menyebar di berbagai wilayah di Indonesia sehingga tidak
terpusat seperti perusahaan atau industri-industri besar yang terpusat dan
mengandalkan investasi.

Industri juga merupakan komponen utama dalam pengembangan
ekonomi lokal. Keberadaannya sangat diperlukan di daerah-daerah pedesaan.
Kegiatan industri pedesaan umumnya dapat dicirikan oleh industri berskala
kecil, karena industri ini termasuk sektor informal yang sifatnya mudah
dimasuki oleh tenaga kerja pedesaan. Pada umumnya tenaga kerja di industri
tidak memerlukan pendidikan yang tinggi tetapi memerlukan suatu
keterampilan, kecermatan, ketelitian dan ketekunan para pekerja serta faktor
penunjang lainnya. Masyarakat pedesaan yang umumnya bekerja di sektor
pertanian dirasa kurang bisa mencukupi kebutuhan pokok, untuk itulah
keberadaan industri mampu menopang dan memenuhi kebutuhan sehari-hari
mereka. Akan tetapi di daerah pedesaan terdapat beberapa masalah yang
sering ditemui, adapun masalah-masalah yang sering terjadi antara lain
banyaknya pengangguran, kesejahteraan hidup yang kurang, pendidikan dan

pendapatan yang rendah. Sebaliknya, perkembangan yang pesat di daerah

2 Tri Wahyu Rejekiningsih, Jurnal Penelitian: Mengukur Besarnya Peranan Industri Kecil Dalam
Perekonomian di Provinsi Jawa Tengah, 2004.



perkotaan juga merupakan suatu masalah yang perlu diatasi karena dengan
adanya perkembangan yang pesat tersebut akan menyebabkan arus urbanisasi
yang tinggi. Untuk itulah sebuah industri sangatlah penting untuk menciptakan
lapangan pekerjaan dan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di daerah
pedesaan serta menekan arus urbanisasi.

Menyadari pentingnya peran dari sebuah industri di daerah pedesaan
maka pengembangan industri tersebut perlu perancangan yang lebih intensif
sesuai dengan lingkungan masyarakat pedesaan. Dapat dikatakan bahwa
industri adalah salah satu usaha untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
dan memberikan lapangan pekerjaan serta dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat.®

Desa Karangsono adalah nama desa di wilayah Kecamatan
Bangsalsari, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Luas wilayah Desa
Karangsono adalah 757.6 Ha dan jumlah penduduk yang tinggal sebanyak
15.026 orang. Luas lahan yang ada terbagi ke dalam beberapa peruntukan,
yang dapat dikelompokkan seperti untuk fasilitas umum, pemukiman,
pertanian, kegiatan ekonomi dan lain-lain. Luas lahan yang diperuntukkan
untuk pemukiman adalah 225.7 Ha. Luas lahan yang diperuntukkan untuk
pertanian adalah 480 Ha. Luas lahan untuk ladang tegalan dan perkebunan

adalah 48.4 Ha. Sedangkan luas lahan untuk fasilitas umum adalah sebagai

% Ismail Humaidi, “Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Industri Kecil: Studi Terhadap
Masyarakat Di Sentra Industri Kecil Di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember Jawa
Timur” (Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015), 4-5.



berikut : untuk perkantoran 0,5 Ha, sekolahan 1,5 Ha, olahraga 1 Ha, dan
tempat pemakaman umum 1,5 Ha.*

Desa Karangsono juga telah mengembangkan sejumlah usaha yang
bertolak dari potensi alam yang dimiliki. Seperti usaha manik-manik,
pembuatan tasbih, dan assesories, serta sejumlah usaha berskala kecil-kecilan.
Hal ini dilakukan guna meningkatkan pendapatan masyakarat dan membuka
lapangan pekerjaan untuk masyarakat serta mengurangi kerugian atau untuk
membantu memenuhi kebutuhan masyarakat dikala masa paceklik atau gagal
panen dan lain-lain.”

Desa Karangsono terdapat sebuah industri yang bergerak dalam bidang
handycraft (kerajinan tangan) yang berupa tasbih. Tasbih yang diproduksi di
Desa Karangsono tersebut mampu meningkatkan pendapatan masyarakat
disana. Awalnya masyarakat di Desa Karangsono banyak yang merantau ke
kota besar untuk mencari mata pencaharian yang lebih bagus daripada menjadi
petani atau hanya buruh serabutan di desa. Sebelum adanya industri tasbih,
mata pencaharian utama dari masyarakat di Desa Karangsono adalah buruh
tani. Mereka sangat bergantung pada hasil panen, jika sudah gagal panen atau
musim paceklik maka mereka tidak mendapatkan penghasilan. Namun sejak
adanya industri tasbih pendapatan mereka menjadi meningkat dan dapat
mencukupi kebutuhan sehari-hari karena tidak terlalu bergantung pada hasil

panen dan musim tapi lebih bergantung pada produktivitas mereka.®

* Profil Desa Karangsono, 29 November 2018.

® Profil Desa Karangsono, 29 November 2018.

® Fatimah Zuhrotin Nuha (Masyarakat Desa Karangsono), Wawancara, Karangsono 28 Agustus
2018.



Sekitar tahun 2005 bapak Muhammad Bahrul Mahfudzi mulai
bisnisnya dengan menjadi penjual untuk produk tasbih yang diproduksi oleh
temannya. Alasan bapak Bahrul berjualan adalah untuk mempelajari arah
pemasaran dari kerajinan tasbih ini. Agar nantinya saat ia ingin memproduksi
produknya sendiri dapat dijual dan dipasarkan dengan lancar.’

Dengan modal yang dikumpulkan dari hasil berjualannya, ia pun
mendirikan usaha handycraft miliknya sendiri yang fokus memproduksi tasbih
pada tahun 2006. Usaha handycraft (kerajinan tangan) yang ia dirikan diberi
nama Ketas Jaya Abadi. Ketas disini memiliki arti Kerajinan Tasbih, jadi
nama dari usahanya ini adalah harapannya agar usaha kerajinan tasbih yang ia
dirikan bisa berjaya dan abadi.?

Pada mulanya bapak Bahrul ini mengerjakan segala proses produksi
tasbih ini sendirian. Dengan modal yang minim ditambah dengan modal tekad
yang kuat ia berangkat memasarkan produknya ke Jakarta. Dengan
pengalaman yang ia peroleh saat berjualan milik temannya itu, ia pun berhasil
mendapatkan pelanggan tetap dan ingin terus memesan produk yang ia
produksi. Setelah itupun ia mulai melebarkan sayap ke Yogyakarta, dan
disanalah ia berhasil mendapat pesanan dengan jumlah yang sangat besar
sehingga mampu membeli satu mesin lagi dan membeli bahan baku lebih
banyak untuk stok selanjutnya. Selain itu juga ia pun mulai memperkerjakan

orang lain, pada saat itu adalah keponakannya sendiri. Dikarenakan pesanan

" Muhammad Bahrul Mahfudzi (Pemilik Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 28
Agustus 2018.

 Muhammad Bahrul Mahfudzi (Pemilik Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 28
Agustus 2018.



semakin meningkat maka ia mulai membuka lowongan pekerjaan untuk
masyarakat sekitarnya.’

Seiring berjalannya waktu produk yang dihasilkan oleh usaha bapak
Muhammad Bahrul Mahfudzi telah dikirim ke beberapa kota diantaranya
Solo, Jakarta, Yogyakarta, dan beberapa kota lainnya. Selain itu usaha ini
telah menyerap lebih dari 50 tenaga kerja termasuk ibu-ibu rumah tangga yang
ada di Desa Karangsono, dan beberapa orang yang awalnya merantau ke kota-
kota besar sebagian telah kembali ke desa dan ikut berperan dalam pembuatan
tasbih.'® Hingga saat ini jumlah pekerja tetap yang berkerja di industri milik
Bapak Bahrul sekitar 70 orang yang ada di Desa Karangsono. Selain Bapak
Bahrul, ada juga yang membuat Industri Tasbih di Desa Karangsono yaitu
Muhammad Fauzi. Muhammad Fauzi adalah adik kandung dari Bapak Bahrul,
mereka sama-sama saling mendukung untuk memperbesar industri masing-
masing dan membuka lapangan pekerjaan di Desa Karangsono. Untuk saat ini
masyarakat di Desa Karangsono yang bekerja di dalam industri Muhammad
Fauzi sekitar 55 orang. Area pemasarannya pun berbeda, ia lebih banyak
memasarkannya di Jember, Surabaya, Malang.!! Ada juga masyarakat di Desa
Karangsono mengambil barang untuk di kerjakan dari desa lain, hanya khusus
pembuatan bijian karena waktu pengerjaannya cepat. Masyarakat yang

mengambil barang dari desa lain karena memang ada beberapa orang di Desa

% Muhammad Bahrul Mahfudzi (Pemilik Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 28
Agustus 2018.

19 Fatimah Zuhrotin Nuha (Masyarakat Desa Karangsono), Wawancara, Karangsono 28 Agustus
2018.

1 Muhammad Bahrul Mahfudzi (Pemilik Industri Handycraft), Wawancara, Karangsono 28
Agustus 2018.



Karangsono terkenal karena hasil kerajinannya yang bagus, sehingga ada
beberapa pemilik industri yang mempercayakan pengerjaannya ke masyarakat
Desa Karangsono.*?

Industri handycraft tasbih di Desa Karangsono ini telah menyerap
banyak tenaga kerja sehingga dapat mengurangi angka pengangguran serta
memberikan keuntungan material bagi para pekerja atau karyawannya.
Keuntungan material yang diperoleh masyarakat berupa balas jasa upah untuk
hasil kerajinan yang dikerjakan. Industri handycraft tasbih di Desa
Karangsono ini merupakan salah satu contoh usaha yang berhasil
meningkatkan taraf ekonomi masyarakat melalui pengelolaan yang baik,
diantaranya sistem manajemen, sistem produksi, pemilihan bahan baku dan
pemasaran yang luas. Karena itulah peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Desa Karangsono dengan mengambil judul penelitian
“Manajemen Industri Handycraft Tasbih Dalam Peningkatan Pendapatan
Masyarakat Di Desa Karangsono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember”.

B. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, perumusan masalah disebut dengan fokus
penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan
dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam

bentuk sebuah kalimat.*®

12 Hisamuddin (Karyawan Bapak Bahrul), Wawancara, Karangsono 14 Desember 2018.
3 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45



Berdasarkan pengertian dan latar belakang diatas, maka yang menjadi
fokus penelitian dalam penulisan ini adalah:

1. Bagaimana sistem manajemen industri handycraft tasbih dalam
peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Karangsono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember?

2. Bagaimana dampak manajemen industri handycraft tasbih terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Karangsono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten
dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian.**

1. Untuk mengetahui sistem manajemen industri handycraft tasbih dalam
peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Karangsono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember.

2. Untuk mengetahui dampak manajemen industri handycraft tasbih terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Karangsono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember

D. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentu diharapkan memiliki beberapa manfaat
yang diperoleh dari suatu penelitian sebagai bentuk aplikasi dari hasil

penelitian. Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan

% 1bid., 45.



setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat bersifat teoritis
maupun praktis.*®
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan, serta
memperluas pengetahuan terutama mengenai manajemen industri
handycraft tasbih dalam meningkatkan pendapatan masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Memberikan sumbangan kepada masyarakat Desa Karangsono
berupa ilmu pengetahuan, informasi serta kritik dan saran mengenai
manajemen industri handycraft tasbih dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat. Sehingga proses produksi handycraft tasbih dapat berjalan
dengan lancar dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa
Karangsono.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian penelitian didalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang
dimaksud peneliti.*°
Beberapa hal yang perlu didefinisikan sebagai berikut:
1. Manajemen
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan

5 1bid., 73.
18 1bid., 73.
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efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.'’ Manajemen dapat juga
didefinisikan  sebagai  rangkaian  aktifitas  yaitu  perencanaan,
pengorganisasian, pengambilan keputusan dan pengendalian yang
diarahkan pada sumber daya alam dan sumber daya manusia dengan
maksud untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.*®

Dalam penelitian ini manajemen difokuskan untuk membahas
sistem manajemen yang dilakukan oleh industri handycraft tasbih yang
ada di Desa Karangsono dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat.Manajemen yang dimaksud meliputi modal, tenaga Kkerja,
kekayaan alam dan teknologi.

2. Industri

Menurut Undang-Undang Rl nomor 3 Tahun 2014 tentang
perindustrian: Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri
sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau
manfaat yang lebih tinggi, termasuk jasa industri.*°

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa industri
adalah suatu proses mengolah barang mentah atau barang yang kurang
nilai ekonominya menjadi barang jadi atau barang dengan nilai ekonomi

yang lebih tinggi. Pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi yang ada,

Y Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, Edisi Revisi, (Jakarta:
Bumi AKsara, 2006), 2.

'8 Ricky W Griffin, Manajemen Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2004) 7.

9 Departemen Perindustrian, UU No 3 Tahun 2014 Tentang Perindustrian di Jakarta (Jakarta:
Departemen Perindustrian, 2014), 3.
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meliputi teknologi, sumber daya manusia, modal, sember daya alam, dan
lain sebagainya.

Industri yang akan dibahas dalam penelitian ini merupakan industri
handycraft tasbih yang ada di Desa Karangsono. Industri yang ada di Desa
Karangsono ini telah mengolah bahan mentah berupa kayu dan dijadikan
tasbih sebagai produk atau barang jadi yang nilai ekonominya lebih tinggi.

3. Peningkatan Pendapatan

Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikan. Sedangkan
perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berarti ilmu mengenai
asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang serta
kekayaan (seperti halnya keuangan, perindustrian dan perdagangan). Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian
adalah suatu perubahan jenjang atau perbaikan kondisi dari perekonomian
yang lemah ke arah perekonomian yang lebih baik atau mengalami
kemajuan dari sebelumnya.

Pendapatan seseorang atau masyarakat dapat didefinisikan sebagai
banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat
dihasilkan seseorang. Pendapatan dapat diartikan sebagai total penerimaan
yang diperoleh pada periode tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh para
anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau

faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.?®

20 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 2004), 79.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan suatu kerangka penelitian dan menindaklanjuti
penelitian selanjutnya, maka peneliti akan menguraikan pembahasan agar
memiliki alur logika yang jelas dan sistematik agar lebih mudah dipahami.

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, serta definisi istilah dan bab satu
ini diakhiri sistematika pembahasan. Fungsi dari bab ini adalah untuk
memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

Bab kedua, pada bab ini memaparkan kajian kepustakaan terkait kajian
terdahulu serta literature yang berhubungan dengan skripsi. Penelitian
terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis dan telah diteliti sebelumnya,
dan kemudian teori yang berkaitan dengan manajemen industri handycraft.
Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab selanjutnya yang
tidak lain tujuannya adalah untuk menganalisa penelitian.

Bab ketiga, pada bab ini menguraikan secara jelas tentang metode
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan
tahap-tahap penelitian.

Bab keempat adalah laporan hasil penelitian dilapangan yang pada
hakikatnya merupakan data-data yang dihasilkan melalui teknik pengumpulan
data yang digunakan untuk dianalisis sesuai dengan teknik yang ditetapkan

dalam pembahasan skripsi ini.



13

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Pada bab ini
akan diuraikan kesimpulan dari masalah yang dirumuskan dalam penelitian.
Setelah mengambil kesimpulan data yang diperoleh dari penelitian, dapat pula
memberikan saran-saran yang membangun demi kesempurnaan dan

rekomendasi.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Studi Terdahulu

Untuk mengetahui keaslian yang akan dihasilkan penelitian ini, maka
perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang fokus
penelitiannya yang terdapat sedikit korelasi dengan penelitian sekarang agar
terjadi perbedaan antara masing-masing penelitian. Berikut adalah beberapa
penelitian terdahulu yang dapat peneliti temukan:

1. Qurrotul A’yunin, Pengaruh Industri Handicraft Terhadap Perekonomian
Masyarakat di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember (2013),
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Jember.#

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Industri Handicraft mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap
perekonomian masyarakat di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten
Jember.

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada pokok pembahasan
yaitu sama-sama membahas mengenai Industri Handicraft. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan milik
peneliti menggunakan kualitatif, dan fokus masalah dalam penelitian ini

menekankan tentang perekonomian masyarakat di Desa Tutul Kecamatan

2! Qurrotul A’yunin, “Pengaruh Industri Handicraft Terhadap Perekonomian Masyarakat di Desa
Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2013).

14
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Balung Kabupaten Jember, sedangkan milik peneliti menekankan
tentang peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Karangsono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

2. Merla Liana Herawati, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Kerajinan Tempurung Kelapa Di Dusun Santan, Guwosari, Pajangan,
Bantul” (2014), Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.?

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
dan objek penelitian ini meliputi orang-orang yang mempunyai kaitannya
dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kerajinan tempurung
kelapa. Data primer penelitian ini bersumber dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah strategi pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang dilakukan oleh kerajinan tempurung kelapa Cumpling
Adji melalui tiga tahap, yaitu mengembangkan potensi masyarakat,
memperkuat potensi masyarakat dan menciptakan keadaan yang dapat
memngembangkan potensi masyarakat itu sendiri. Dampak positif yang
dapat dirasakan oleh masyarakat, yaitu mengurangi pengangguran dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Sedangkan dampak negatif yang
dirasakan lebih terhadap lingkungan yang dapat merusak kesehatan yeng

berasal dari debu pengamplasan tempurung kelapa tersebut.

2 Merla Liana Herawati, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Tempurung
Kelapa Di Dusun Santan, Guwosari, Pajangan, Bantul” (Skripsi: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).
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Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah tema penelitian vyaitu Kkerajinan tangan dan
meningkatkan perekonomian masyarakat, metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah lokasi dilakukannya
penelitian, subjek penelitian dan fokus penelitian. Penelitian ini lebih
fokus pada kerajinan tangan berupa tempurung kelapa, akan tetapi dalam
penelitian yang dilakukan peneliti berfokus di handycraft tasbih yang ada
di Desa Karangsono.

3. Nita Mandasari, “Manajemen Produksi Kerajinan Serabut Kelapa Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus pada UD Risno Serabut Kelapa
Mergawati Kroya Cilacap)” (2014), Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto.?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Untuk memperoleh data-data dalam penlitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian analisis data
menggunakan  metode  kualitatif, ~yang  dimaksudkan  untuk
mendeskripsikan suatu kondisi yang bersifat fakta.

Hasil penelitian ini adalah Home Industry Villatas Jaya Banjarwaru
Cilacap sudah menerapkan manajemen produksi tas dengan baik. Karena
Home Industry Villatas Jaya Banjarwaru sudah memperhitungkan seluruh

bahan baku sebelum memulai produksi. Selain itu Home Industry Villatas

% Nita Mandasari, “Manajemen Produksi Kerajinan Serabut Kelapa Dalam Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus pada UD Risno Serabut Kelapa Mergawati Kroya Cilacap)” (Skripsi:
Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto, 2014).
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Jaya Banjarwaru juga telah melakukan analisi SWOT di dalam industrinya
untuk melakukan evaluasi guna meningkatkan produktifitas industri.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah metode penelitian dan teknik pengumpulan data-data.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah fokus penelitian yang dilakukan, jika dalam penelitian
ini lebih menekankan pada analisis manajemen industri yang dilakukan
oleh Home Industry Villatas Jaya Banjarwaru, maka yang dilakukan oleh
peneliti adalah menganalisis Manajemen Industri Handycraft Tasbih
Dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat Di Desa Karangsosno.

4. Ismail Humaidi, “Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui
Industri Kecil: Studi Terhadap Masyarakat Di Sentra Industri Kecil DI
Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember Jawa Timur” (2015),
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh fakta-fakta yang terdapat di lapangan.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi
dan dokumentasi secara terbuka. Teknik validitas data pada penelitian ini

menggunakan triangulasi.

? |smail Humaidi, “Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Industri Kecil: Studi
Terhadap Masyarakat Di Sentra Industri Kecil DI Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten
Jember Jawa Timur” (Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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Hasil dari penelitian ini adalah manajemen pengelolaan di industri
kerajinan tangan di Desa Tutul meliputi permodalan, bahan baku,
produksi, dan pemasaran. Selain itu, keberadaan industri kerajinan tangan
di Desa Tutul mempunyai dampak positif terhadap masyarakat yaitu
berkurangnya angka pengangguran, meningkatkan taraf perekonomian
serta banyak masyarakat yang beralih profesi dari buruh tani menjadi
karyawan di rumah produksi dikarenakan pendapatan yang diperoleh lebih
besar dari pada saat menjadi buruh.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah tema penelitian dan meningkatkan perekonomian
masyarakat, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah lokasi dilakukannya penelitian, subjek penelitian dan
fokus penelitian. Penelitian ini lebih fokus untuk segala jenis kerajinan
tangan, akan tetapi dalam penelitian yang dilakukan peneliti hanya
berfokus di handycraft tashih yang ada di Desa Karangsono.

5. Kholifatul Rosyidah, Kontribusi Industri Semen Puger Terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sekitar Pabrik di Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember (2015), Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.?

Penelitian ini memfokuskan untuk membahas seberapa besar

kontribusi Industri Semen Puger Terhadap Peningkatan Pendapatan

% Kholifatul Rosyidah, “Kontribusi Industri Semen Puger Terhadap Peningkatan Pendapatan
Masyarakat Sekitar Pabrik di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember” (Skripsi:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2015).
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Masyarakat Sekitar Pabrik. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Industri Semen Puger mempunyai kontribusi yang
signifikan terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Sekitar Pabrik di
Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember.

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada penekanan
pembahasan yaitu sama-sama menekankan tentang pendapatan
masyarakat. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif sedangkan milik peneliti menggunakan kualitatif, dan objek
dalam penelitian ini adalah Industri Semen Puger di Desa Puger Kulon
Kecamatan Puger Kabupaten Jember, sedangkan milik peneliti adalah
Industri Handycarft di Desa Karangsono Kecamatan Bangsalsari
Kabupaten Jember.

6. Udit Adi Putra, Kontribusi Industri Tempe Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat di Desa Kejawan Kecamatan Grujugan Kabupaten
Bondowoso (2015), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Jember.?

Hasil dari penelitian ini adalah Industri Tempe mampu
mengentaskan pengangguran dan mampu mensejahterakan masyarakat di
Desa Kejawan Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso, terbukti
bahwa para pengusaha tempe mampu menjalankan roda perekonomian

hingga mampu membantu masyarakat memenuhi kebutuhan sehari-hari.

% Udit Adi Putra, “Kontribusi Industri Tempe Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa
Kejawan Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2015).
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Persamaan dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang
digunakan sama-sama metode penelitian kualitatif dan sama-sama
membahas tentang industri. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah objek penelitiannya, dalam
penelitian ini meneliti tentang Industri Tempe di Desa Kejawan
Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso, sedangkan milik peneliti
adalah Industri Handycraft Tasbih di Desa Karangsono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember dan fokus penelitian ini adalah
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Kejawan, sedangkan milik peneliti
adalah Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Desa Karangsono.

7. Dwi Iskandar, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan
Kipas Bambu Di Dusun Jipangan, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul” (2016),
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.?’

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
dan objek penelitian ini meliputi orang-orang yang mempunyai kaitannya
dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kerajinan Kkipas
bambu. Data primer penelitian ini bersumber dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui kerajinan kipas bambu mempunyai tujuan agar masyarakat

Jipangan berdaya khususnya dari segi ekonomi. Mas Panji selaku orang

%" Dwi Iskandar, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Kipas Bambu Di Dusun
Jipangan, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul” (Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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yang bertanggung jawab untuk memberdayakan ekonomi masyarakat lebih
menekankan pendekatan pada individu yang mempunyai potensi besar
untuk cepat berkembang. Dampak positif yang dapat dirasakan lebih
kepada pendapatan dan taraf hidup masyarakat yang meningkat.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah tema penelitian yaitu Kkerajinan tangan dan
meningkatkan perekonomian masyarakat, metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah lokasi dilakukannya
penelitian, subjek penelitian dan fokus penelitian. Penelitian ini lebih
fokus pada kerajinan tangan berupa kipas bambu, akan tetapi dalam
penelitian yang dilakukan peneliti berfokus di handycraft tasbih yang ada
di Desa Karangsono.

8. Indah Puji Lestari, “Sistem Pengupahan Karyawan Di Home Industri
Krupuk Rambak Di Dusun Karang Semanding Desa Sukorejo Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember Perspektif Figih Muamalah Tahun
2015/2016°(2016), Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri
Jember.?®

Penelitian ini menggunakan metodelogi adalah pendekatan

kualitatif jenis Field Research. Teknik pengumpulan data berupa

%8 Indah Puji Lestari, “Sistem Pengupahan Karyawan Di Home Industri Krupuk Rambak Di Dusun
Karang Semanding Desa Sukorejo Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember Perspektif Figih
Muamalah Tahun 2015/2016” (Skripsi: Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Jember,
2016),
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis menggunakan
deskriptif Komparatif.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengupahan karyawannya
sudah sesuai dengan ketentuan figih muamalah, yaitu secara akadnya
sudah berjalan dengan benar akan tetapi dalam penentuan jumlah upah
karyawannya hanya bisa menerima ketetapan dari pemimpin dan masih
jauh bila diukur dari Upah Minimum Kabupaten (UMK) Jember Jawa
Timur yaitu di bawah Rp. 1.629.000.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada metode penelitian dan membahas tentang industri.
Perbedaannya terletak pada fokus masalah yang diambil, jika penelitian ini
lebih fokus pada sistem pengupahan pada Home Industri Krupuk Rambak
di Desa Karang Semanding, maka peneliti lebih fokus pada manajemen
industri handycraft tasbih yang ada di Desa Karangsono.

9. Putra Surya HP, “Manajemen Produksi Tas Home Industry Villatas Jaya
Banjarwaru, Cilacap, Jawa Tengah” (2016), Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto.?®

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Untuk memperoleh data-data dalam penlitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Sedangkan dalam

analisisnya, penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif

% Putra Surya HP, “Manajemen Produksi Tas Home Industry Villatas Jaya Banjarwaru, Cilacap,
Jawa Tengah” (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto, 2016).
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yaitu metode penelitian yang bermaksud membuat deskripsi mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian.

Hasil penelitian ini adalah manajemen produksi UD Risnho
Kerajinan Serabut Kelapa menjalankan manajemen produksinya telah
sesuai dengan perspektif ekonomi Islam. Tentang proses produksi, kualitas
produk, sumber daya alam, sumber daya manusia sesuai dengan syariah
Islam.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah metode penelitian dan teknik pengumpulan data-data.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah fokus penelitian yang dilakukan, jika dalam penelitian
ini lebih menekankan pada analisis manajemen industri yang dilakukan
oleh UD Risno Kerajinan Serabut Kelapa sudah sesuai dengan syariah
Islam atau belum, maka yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis
Manajemen Industri Handycraft Tasbih Dalam Peningkatan Perekonomian
Masyarakat Di Desa Karangsosno.

10. Tutik Maulida, Peran Home Industri Aksesori Dalam Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat Di Desa Karangsemanding Kecamatan Balung
Kabupaten Jember (2017), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.*

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan peran home

industri aksesori dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Ds.

%0 Tutik Maulida, “Peran Home Industri Aksesori Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Di Desa Karangsemanding Kecamatan Balung Kabupaten Jember” (Skripsi: Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2017).
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Karangsemandeng Kec. Balung Kab. Jember. (2) Mendeskripsikan faktor
penghambat home industri aksesori dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat di Ds. Karangsemandeng Kec. Balung Kab. Jember. (3)
Mendeskripsikan solusi Home Industri Aksesori dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat di Ds. Karangsemandeng Kec. Balung Kab.
Jember.

Metode  penelitian  menggunakan  pendekatan  kualitatif,
menentukan sumber data menggunakan purposive. Pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan keabsahan data triangulasi sumber dan triangulasi
waktu.

Hasil penelitian ini adalah home industri memberikan peluang bagi
masyarakat sekitar, seperti membuka lapangan pekerjaan baru,
meningkatkan pendapatan masyarakat. Salah satu faktor yang
menghambat adalah cuaca mendung atau hujan, selain itu kurangnya
modal, bahan baku, pemasaran dan kemampuan tenaga kerja juga
menghambat industri. Belum banyak solusi yang dapat dilakukan terkait
modal dan pelatihan tenaga kerja serta faktor cuaca karena masih
bergantung pada cahaya matahari. Namun untuk bahan baku masih bisa
diatasi dengan membeli atau menyediakan stok lebih banyak.

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah metode penelitian dan teknik pengumpulan data.

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
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oleh peneliti adalah fokus penelitian yang dilakukan, pada penelitian ini

fokus penelitian adalah peran Home Industri Aksesori di Ds.
Karangsemandeng Kec. Balung Kab. Jember, sedangkan pada penelitian
yang dilakukan peneliti adalah Manajemen Industri Handycraft Tasbih di
Desa Karangsono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

Guna memberikan kejelasan secara ringkas mengenai penelitian

terdahulu, maka dapat dituliskan dengan mapping penelitian terdahulu

berikut:
Tabel 2.1
Mapping Penelitian Terdahulu
No | Penulis Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Qurrotul Pengaruh Industri | Persamaan Perbedaan penelitian
A’yunin, | Handicraft dalam ini dengan penelitian
2013 Terhadap penelitian ini yang dilakukan oleh
Perekonomian terletak pada peneliti adalah
Masyarakat di pokok penelitian ini
Desa Tutul pembahasan menggunakan
Kecamatan Balung | yaitu sama- penelitian kuantitatif
Kabupaten Jember | sama sedangkan milik
membahas peneliti
mengenai menggunakan
Industri kualitatif, dan fokus
Handicraft masalah dalam

penelitian ini
menekankan tentang
perekonomian
masyarakat di Desa
Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten
Jember, sedangkan
milik peneliti
menekankan tentang
peningkatan
pendapatan
masyarakat di Desa
Karangsono
Kecamatan




26

Bangsalsari
Kabupaten Jember.

Merla Pemberdayaan Tema Lokasi dilakukannya
Liana Ekonomi penelitian yaitu | penelitian, subjek
Herawati, | Masyarakat kerajinan penelitian dan fokus
2014 Melalui Kerajinan | tangan dan penelitian. Penelitian
Tempurung meningkatkan | ini lebih fokus pada
Kelapa Di Dusun | perekonomian | Kerajinan tangan
Santan, Guwosari, | masyarakat, berupa tempurung
Pajangan, Bantul | metode yang kelapa, akan tetapi
digunakan dalam penelitian yang
untuk dilakukan peneliti
mengumpulkan | berfokus di
data. handycraft tashih
yang ada di Desa
Karangsono.
Nita Manajemen Metode Fokus penelitian yang
Mandasari, | Produksi penelitian dan | dilakukan, jika dalam
2014 Kerajinan Serabut | teknik penelitian ini lebih
Kelapa Dalam pengumpulan | menekankan pada
Perspektif data-data. analisis manajemen
Ekonomi Islam industri yang
(Studi Kasus pada dilakukan oleh Home
UD Risno Serabut Industry Villatas Jaya
Kelapa Mergawati Banjarwaru, maka
Kroya Cilacap) yang dilakukan oleh
peneliti adalah
menganalisis
Manajemen Industri
Handycraft Tasbih
Dalam Peningkatan
Perekonomian
Masyarakat Di Desa
Karangsosno.
Ismail Peningkatan Tema Lokasi dilakukannya
Humaidi, | Perekonomian penelitian dan | penelitian, subjek
2015 Masyarakat meningkatkan | penelitian dan fokus
Melalui Industri perekonomian | penelitian. Penelitian
Kecil: Studi masyarakat, ini lebih fokus untuk
Terhadap metode yang segala jenis kerajinan
Masyarakat Di digunakan tangan, akan tetapi
Sentra Industri untuk dalam penelitian yang

Kecil DI Desa
Tutul Kecamatan
Balung Kabupaten
Jember Jawa

mengumpulkan
data.

dilakukan peneliti
hanya berfokus di
handycraft tasbih
yang ada di Desa
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Timur Karangsono.
Kholifatul | Kontribusi Industri | Persamaan Perbedaan penelitian
Rosyidah, | Semen Puger dalam ini dengan penelitian
2015 Terhadap penelitian ini yang dilakukan oleh
Peningkatan terletak pada peneliti adalah
Pendapatan penekanan penelitian ini
Masyarakat pembahasan menggunakan
Sekitar Pabrik di | yaitu sama- penelitian kuantitatif
Desa Puger Kulon | sama sedangkan milik
Kecamatan Puger | menekankan peneliti
Kabupaten Jember | tentang menggunakan
pendapatan kualitatif, dan objek
masyarakat. dalam penelitian ini
adalah Industri
Semen Puger di Desa
Puger Kulon
Kecamatan Puger
Kabupaten Jember,
sedangkan milik
peneliti adalah
Industri Handycarft
di Desa Karangsono
Kecamatan
Bangsalsari
Kabupaten Jember.
Udit Adi | Kontribusi Industri | Persamaan Perbedaan penelitian
Putra, Tempe Terhadap dalam ini dengan penelitian
2015 Kesejahteraan penelitian ini yang dilakukan oleh
Masyarakat di adalah metode | peneliti adalah objek
Desa Kejawan penelitian yang | penelitiannya, dalam
Kecamatan digunakan penelitian ini meneliti
Grujugan sama-sama tentang Industri
Kabupaten metode Tempe di Desa
Bondowoso penelitian Kejawan Kecamatan
kualitatif dan Grujugan Kabupaten
sama-sama Bondowoso,
membahas sedangkan milik
tentang peneliti adalah
industri. Industri Handycraft

Tasbih di Desa
Karangsono
Kecamatan
Bangsalsari
Kabupaten Jember
dan fokus penelitian
ini adalah
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Kesejahteraan
Masyarakat di Desa
Kejawan, sedangkan
milik peneliti adalah
Peningkatan

Pendapatan
Masyarakat di Desa
Karangsono.
Dwi Pemberdayaan Tema Lokasi dilakukannya
Iskandar, | Ekonomi penelitian yaitu | penelitian, subjek
2016 Masyarakat kerajinan penelitian dan fokus
Melalui Kerajinan | tangan dan penelitian. Penelitian
Kipas Bambu Di meningkatkan | ini lebih fokus pada
Dusun Jipangan, perekonomian | kerajinan tangan
Bangunjiwo, masyarakat, berupa kipas bambu,
Kasihan, Bantul metode yang akan tetapi dalam
digunakan penelitian yang
untuk dilakukan peneliti
mengumpulkan | berfokus di
data. handycraft tashih
yang ada di Desa
Karangsono.
Indah Puji | Sistem Metode Fokus masalah yang
Lestari, Pengupahan penelitian dan | diambil, jika
2016 Karyawan Di membahas penelitian ini lebih
Home Industri tentang fokus pada sistem
Krupuk Rambak industri. pengupahan pada
Di Dusun Karang Home Industri
Semanding Desa Krupuk Rambak di
Sukorejo Desa Karang
Kecamatan Semanding, maka
Bangsalsari peneliti lebih fokus
Kabupaten Jember pada manajemen
Perspektif Figih industri handycraft
Muamalah Tahun tasbih yang ada di
2015/2016 Desa Karangsono.
Putra Manajemen Metode Fokus penelitian yang
Surya HP, | Produksi TasHome | penelitian dan | dilakukan, jika dalam
2016 Industry Villatas teknik penelitian ini lebih

Jaya Banjarwaru,
Cilacap, Jawa
Tengah

pengumpulan
data-data.

menekankan pada
analisis manajemen
industri yang
dilakukan oleh UD
Risno Kerajinan
Serabut Kelapa sudah
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sesuai dengan syariah
Islam atau belum,
maka yang dilakukan
oleh peneliti adalah
menganalisis
Manajemen Industri
Handycraft Tasbih
Dalam Peningkatan
Perekonomian
Masyarakat Di Desa
Karangsosno.

10.

Tutik
Maulida,
2017

Peran Home
Industri Aksesori
Dalam
Meningkatkan
Pendapatan
Masyarakat Di
Desa

Karangsemanding
Kecamatan Balung
Kabupaten Jember

Persamaan
dalam
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
metode
penelitian dan
teknik
pengumpulan
data.

Perbedaan dari
penelitian ini dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah fokus
penelitian yang
dilakukan, pada
penelitian ini fokus
penelitian adalah
peran home industri
aksesori, sedangkan
pada penelitian yang
dilakukan peneliti
adalah manajemen
industri handycraft
tashih.

B. Kajian Teori

Sumber: Data Diolah

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan tindak lanjut dari

penelitian terdahulu yang telah ada sebelumnya.

Memilih kajian teori menjadi sangat penting guna mendapatkan suatu
pengetahuan yang baru dan dijadikan sebagai pegangan secara umum. Hal ini
untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, dalam hal ini

peneliti menggunakan acuan teori sebagai berikut:
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1. Manajemen Industri
a. Pengertian Industri

Menurut Undang-Undang Rl nomor 3 Tahun 2014 tentang
perindustrian: Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang
mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri
sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau
manfaat yang lebih tinggi, termasuk jasa industri.®*

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa industri
adalah suatu proses mengolah barang mentah atau barang yang kurang
nilai ekonominya menjadi barang jadi atau barang dengan nilai ekonomi
yang lebih tinggi. Pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi yang ada,
meliputi teknologi, sumber daya manusia, modal, sember daya alam, dan
lain sebagainya.

Sedangkan industri berdasarkan jumlah tenaga kerja yang
digunakan dapat dikelompokkan menjadi empat golongan, yaitu:*?

1) Industri rumah tangga, menggunakan tenaga kerja 1 sampai 4 orang.
2) Industri kecil, menggunakan tenaga kerja 5 sampai 19 orang.
3) Industri sedang, menggunakan tenaga kerja 20 sampai 99 orang.

4) Industri besar, menggunakan tenaga kerja 100 orang atau lebih.

3! Departemen Perindustrian, UU No 3 Tahun 2014 Tentang Perindustrian di Jakarta (Jakarta:
Departemen Perindustrian, 2014), 3.

2 pengelompokan Industri diakses dari https://www.bps.go.id/subject/9/industri-besar-dan-
sedang.html diakses pada tanggal 29/8/18 pukul 17.58.



https://www.bps.go.id/subject/9/industri-besar-dan-sedang.html%20%20diakses%20pada%20tanggal%2029/8/18
https://www.bps.go.id/subject/9/industri-besar-dan-sedang.html%20%20diakses%20pada%20tanggal%2029/8/18
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Suatu kegiatan industri dapat sukses berdiri apabila memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:*
1) Tersedianya bahan baku mentah atau bahan baku yang cukup.
2) Tersedianya tenaga kerja yang berpengalaman dan ahli untuk dapat
mengolah sumber daya.
3) Tersedia pasar (konsumen) baik di dalam negeri atau luar negeri.
4) Tersedianya modal.
5) Tersedianya jaringan lalu lintas dan komunikasi yang memadai.
6) Organisasi yang baik untuk melancarkan dan mengatur segala sesuatu
dalam bidang indutri.
7) Kejujuran anggota keluarga atau masyarakat dalam menanggapi dan
melaksanakan tugas.
b. Manajemen Dalam Industri
Manajemen dapat didefinisikan sebagai rangkaian aktifitas yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan dan pengendalian
yang diarahkan pada sumber daya alam dan sumber daya manusia dengan
maksud untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.®* Sementara itu
manajemen dalam industri meliputi beberapa hal berikut ini:
1) Modal
Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang,

melepas uang dan sebagainya, harta benda seperti uang, barang dan

%3 Syarat-syarat berdirinya suatu industri diakses dari https://geografi.sobatmateri.com/faktor-
lokasi-industri-dan-syarat-syaratnya/ diakses pada tanggal 15/12/18 pukul 14.00.
% Ricky W Griffin, Manajemen Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2004) 7.



https://geografi.sobatmateri.com/faktor-lokasi-industri-dan-syarat-syaratnya/
https://geografi.sobatmateri.com/faktor-lokasi-industri-dan-syarat-syaratnya/
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sebagainya yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang
dapat menambah kekayaan usaha.*®> Modal dalam pengertian ini dapat
diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam
menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang
bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis. Namun
perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan, akan
tetapi bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang
dijalankan dapat berjalan lancar. Adapun modal dapat dibagi menjadi 3
yaitu:*
a) Modal Sendiri
Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik
perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang
tidak tertentu lamanya. Modal sendiri dapat berasal dari dua sumber
yakni sumber intern dan sumber ekstern. Sumber intern bentuknya
adalah keuntungan yang dihasilkan perusahaan dan sumber ekstern
yakni modal yang berasal dari pemilik perusahaan sendiri.
b) Modal Asing (Pinjaman)
Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan
yang sifatnya sementara “bekerja” di dalam perusahaan dan bagi
perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan hutang yang

pada saatnya harus dibayar kembali.

% Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 588.
% Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelajaran Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,
2001), 227-240.
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¢) Modal Ventura (Patungan)

Selain modal sendiri atau pinjaman, juga bisa menggunakan
modal usaha dengan cara berbagai kepemilikan usaha dengan orang
lain. Caranya dengan menggabungkan antara modal sendiri dengan
modal satu orang teman atau beberapa orang yang berperan sebagai
mitra usaha.

2) Bahan Baku
Pengertian bahan baku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah bahan untuk diolah melalui proses produksi menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi.*” Berdasarkan pengertian bahan baku
tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan baku merupakan barang-barang
yang dibeli dan digunakan untuk diproses yang kemudian menjadi produk,
baik produk jadi maupun produk setengah jadi. Pentingnya bahan baku
bagi suatu industri adalah untuk menghindari terganggunya proses
produksi akibat kekurangan persediaan bahan baku yang dapat terjadi
karena cuaca, kekurangan pasokan, mutu, dan ketidaktepatan pengiriman
atau distribusi. Bahan baku tersebut harus benar-benar berkualitas
sehingga produk yang dihasilkan bermutu tinggi.
3) Teknologi
Setiap industri memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
mengolah produksinya. Teknologi yang digunakan pun berlainan,

teknologi berpengaruh positif terhadap produk, karena teknologi sangat

%7 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 65.
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menentukan hasil produksi industri tersebut meskipun teknologi yang
digunakan masih diimpor dari luar negeri. Tanpa adanya perkembangan
teknologi produktivitas barang-barang produksi tidak akan mengalami
perubahan dan tetap pada tingkat yang sangat rendah.

Teknologi memiliki berbagai arti, namun diterapkan di lingkungan
bisnis, teknologi umumnya mencakup semua cara yang digunakan
perusahaan untuk menciptakan konsistituen mereka. Teknologi mencakup
pengetahuan manusia, metode kerja, peralatan fisik, elektronik dan alat
telekomunikasi, serta berbagai sistem pengelolahan yang digunakan untuk
kegiatan bisnis.*®

Kemajuan teknologi menimbulkan dua akibat penting kepada
kegiatan memproduksi dan produktivitas. Yang pertama, teknologi
memungkinkan penggantian kegiatan ekonomi dari menggunakan
binatang dan manusia kepada tenaga mesin. Yang kedua, memperbaiki
mutu dan kemampuan mesin-mesin yang digunakan. Dalam perekonomian
modern setiap perusahaan selalu berusaha mengembangkan teknologi.
Untuk memastikan agar mereka selalu dapat bersaing dengan perusahaan-
perusahaan lain, mereka selalu berusaha mengembangkan teknologi dan
melakukan inovasi. Salah satu tujuannya yang penting ialah untuk
memperbaiki efisiensi produksi, dan akan meninggikan produktivitas

kegiatan memproduksi.*

% Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert, Bisnis, (Jakarta: Erlangga, 2006), 198.
% Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),

354,
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4) Produksi

Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan
jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis, produksi
adalah proses mentransformasikan input menjadi output. Produksi
mempunyai peranan penting dalam menentukan taraf hidup manusia dan
kemakmuran suatu bangsa. Al-Qur’an telah meletakkan landasan yang
sangat kuat terhadap produksi. Dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul
banyak dicontohkan bagaimana umat Islam diperintahkan untuk bekerja
keras dalam mencari penghidupan agar mereka dapat melangsungkan

kehidupannya dengan baik, seperti (QS. Al-Qashash [28]: 73)
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Artinya: ”Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang,
supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu
mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar
kamu bersyukur kepada-Nya.”(Q.S. Al- Qashash: 73)

Ayat ini menunjukkan, bahwa mementingkan kegiatan produksi
merupakan prinsip yang mendasar dalam ekonomi Islam. Kegiatan

produksi dan konsumsi merupakan sebuah mata rantai yang saling
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berkaitan satu sama lainnya. Oleh karena itu, kegiatan produksi harus
sejalan dengan kegiatan konsumsi.*°
Produksi adalah cara, metode dan teknik untuk menciptakan atau
menambah kegunaan suatu produk dengan mengoptimalkan sumber daya
produksi yaitu tenaga kerja, mesin, bahan baku, dan dana yang ada.**
Salah satu yang dilakukan dalam proses produksi ialah menambah nilai
guna suatu barang dan jasa. Dalam kegiatan menambah nilai guna barang
atau jasa ini dikenal lima jenis kegunaan, yaitu:
a) Guna Bentuk
Guna bentuk vyaitu di dalam melakukan proses produksi,
kegiatannya adalah merubah bentuk suatu barang sehingga barang
tersebut mempunyai nilai ekonomis.
b) Guna Jasa
Guna jasa adalah Kkegiatan produksi yang memberikan
pelayanan jasa. Contoh: tukang becak, buruh, dan lain-lain.
¢) Guna Tempat
Guna tempat adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan
tempat-tempat dimana suatu barang memiliki nilai ekonomis. Contoh:
pengangkutan pasir dari tempat yang pasirnya melimpah ke tempat

dimana orang membutuhkan pasir tersebut.

“% Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2015), 112.

1 Arman Hakim Nasution, Perencanaan dan Pengendalian Produksi, (Yogyakarta: Graha limu,
2008), 2-3.
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d) Guna Waktu
Guna waktu adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan
waktu tertentu. Misalnya: pembelian beras yang dilakukan oleh Bulog
pada saat musim panen dan dijual kembali pada saat masyarakat
membutuhkan.
e) Guna Milik
Guna milik adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan
modal yang dimiliki untuk dikelola orang lain dan dari hasil tersebut ia
mendapatkan keuntungan.

Fungsi produksi adalah suatu tabel atau persamaan matematis yang
menggambarkan jumlah output maksimum yang dapat dihasilkan dari satu
faktor produksi tertentu. Fungsi produksi adalah katalog dari kemungkinan
hasil produksi. Dalam jangka pendek, fungsi produksi menunjukkan
jumlah output maksimum yang dapat dihasilkan dari berbagai jumlah
faktor produksi variabel dan jumlah faktor produksi tetap yang tertentu.
Fungsi produksi menggambarkan hubungan antara jumlah input dan
output (yang berupa barang atau jasa) yang dapat dihasilkan dalam satu
periode.*

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel output dan
input, atau variabel yang dijelaskan adalah output (produksi) dan variabel
yang menjelaskan adalah input (faktor produksi). Fungsi produksi akan

menggambarkan kepada kita tentang metode produksi yang efisien secara

2 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 129.
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teknis, dalam arti dalam metode produksi tertentu kuantitas bahan baku

yang digunakan adalah minimal dan barang modal yang lainpun juga

minimal.*®
Secara umum fungsi produksi dapat digolongkan menjadi empat,
yaitu:

a) Proses (Process), adalah sebagai metode dan teknik yang digunakan
untuk pengolahan bahan baku. Proses produksi ini terdiri dari peralatan
dan bahan-bahan yang dikombinasikan atau diolah menjadi barang
atau jasa-jasa yang akan diberikan kepada pelanggan.

b) Jasa (Services), merupakan layanan untuk menetapkan teknik-teknik
sehingga proses dapat digunakan secara efektif. Jasa ini berhubungan
dengan pengetahuan dan teknologi untuk menjamin berlangsungnya
proses produksi

c) Perencanaan (Planning) merupakan pedoman-pedoman dari kegiatan
produksi untuk dasar tertentu. Perencanaan ini dibutuhkan untuk
menjamin tujuan produksi tercapai dan dilaksanakan secara efektif.

d) Pengawasan (Control) dimana kegiatan ini untuk menjamin bahwa
kegiatan yang dilaksanakan berjalan sebagaimana mestinya. Jika
nantinya terjadi pennyimpangan, maka akan segera dapat melakukan

tindakan koreksi sebelum produk atau jasa dikeluarkan atau

dipasarkan.**

*% |da Nuraini, Pengantar Ekonomi Mikro, (Malang: UMM Press, 2016), 68-69.
* Irma Nilasari dan Sri Wilujeng, Pengantar Bisnis Edisi Pertama, (Yogyakarta: Graha limu,
2006), 108.
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5) Tenaga Kerja
Tenaga kerja dapat dikelompokkan menjadi tenaga dalam arti yang
terikat dalam hubungan kerja, dan yang tidak terikat dalam hubungan
kerja. Dapat dijelaskan sebagai berikut:*

a) Tenaga kerja upahan, tenaga kerja yang memperoleh upah sebagai
imbalan atas jasa yang diberikanya. Mereka terikat dalam suatu
hubungan kerja dengan pemberi kerja (perusahaan).

b) Tenaga kerja tetap, adalah tenaga kerja yang secara teratur
memperoleh hak-hakya seperti upah cuti, meskipun ia tidak bekerja
karena sesuatu hal yang tidak melanggar ketentuan. Kedudukan
mereka cukup kuat dalam hukum. Dimana pengusaha tak dapat
memutuskan hubungan kerja semaunya.

c) Tenaga kerja tidak tetap, adalah tenaga kerja yang tidak memiliki hak
dan kewajiban tidak teratur. Umumnya mereka akan kehilangan hak-
hak tertentu apabila mereka tidak bekerja, kedudukan tidak cukup kuat
sehingga dapat dikeluarkan pengusaha dengan mudah

d) Tenaga kerja borongan, adalah tenaga kerja yang menjalankan suatu
pekerjaan tertentu atas perjanian dengan ketentuan yang jelas
mengenai waktu dan harga pekerjaan. Pada saat pekerjaan tersebut
selesai, maka saat itu hubungan kerja putus.

Tenaga kerja diklasifikasikan menurut tingkatannya (kualitasnya)

yang terbagi atas:*°

* Mudjiarto dan Aliaras Wahid, Membangun Karakter Dan Kepribadian Kewirausahaan,
(Jakarta: Graha llmu, 2006), 148-149.
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a) Tenaga kerja terdidik, adalah tenaga kerja yang telah menerima
pendidikan baik pendidikan formal maupun non formal. Contoh: Guru,
dokter, akuntan, dan lain-lain.

b) Tenaga kerja terlatih, adalah tenaga kerja yang mendapatkan keahlian
berdasarkan latihan dan pengalaman. Contoh: Montir, pengrajin, supir
dan lain-lain.

c) Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih, adalah tenaga kerja yang
mengandalkan kekuatan fisiknya. Contoh: Kuli pikul, pemulung, buruh
tani dan lain-lain.

Tenaga Kerja merupakan faktor produksi yang sangat penting
untuk diperhatikan, bukan hanya dalam proses produksi saja hamun juga
dalam hal jumlah ketersediaan tenaga kerja, kualitas dan macam tenaga
kerja. Beberapa hal yang harus diperhatikan dan berkaitan dengan tenaga
kerja, yaitu:*’

a) Ketersediaan tenaga kerja. Ketersediaan tenaga kerja harus cukup
memadai. Banyaknya tenaga kerja yang diperlukan hendaknya
disesuaikan dengan kebutuhan dalam jumlah yang optimal.
Ketersediaan ini terkait erat dengan kualitas tenaga Kkerja, jenis
kelamin, tingkat upah dan sebagainya.

b) Kualitas tenaga kerja, skill harus menjadi pertimbangan yang tidak
boleh diremehkan. Spesialisasi memang dibutuhkan pada pekerjaan

tertentu dan dalam jumlah yang terbatas. Apabila kualitas tenaga kerja

*® Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2015), 115.
“'Ibid., 160.
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tidak diperhatikan tidak menutup kemungkinan adanya kemacetan
produksi. Penggunaan peralatan teknologi yang canggih jika tidak
diimbangi dengan tenaga kerja yang terampil akan menyebabkan
kemubaziran karena operasionalisasi teknologi tidak berjalan.

Jenis kelamin akan menentukan jenis pekerjaan. Pekerja laki-laki akan
mempunyai fungsi yang cukup kelihatan dan berbeda dengan pekerja
perempuan. Seperti pengangkutan, pengepakan, dan sebagainya
cenderung lebih cepat dilakukan oleh pekerja laki-laki dibandingkan
pekerja perempuan. Sedangkan pekerja perempuan sering menangani
masalah pekerjaan yang lebih membutuhkan ketelatenan, seperti
akunting, pengecekan barang masuk dan keluar.

Tenaga kerja yang bersifat kontemporer atau musiman dalam sektor
pertanian atau industri. Keberadaan tenaga musiman ini akan
menyebabkan tambahan jumlah tenaga kerja yang menganggur.

Upah tenaga kerja perempuan dan laki-laki tentu berbeda. Perbedaan
ini pun disebabkan juga oleh tingkat golongan, pendidikan, atau

lainnya.

Pemasaran

Pengertian pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari

kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan

harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat

memuaskan kebutuhan baik pada para konsumen saat ini maupun
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konsumen potensial.*® Pengertian tersebut dapat memberikan gambaran
bahwa pemasaran sebagai suatu sistem dari kegiatan-kegiatan yang saling
berhubungan, ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan, dan mendistribusikan barang atau jasa kepada pembeli
secara individual maupun kelompok pembeli. Bagian pemasaran dalam
sebuah perusahaan perlu memperhatikan empat komponen penting dari
kegiatan pemasaran. Keempat kompenen tersebut, dikenal sebagai 4P atau
marketing mix, yaitu product (mengembangkan barang), pricing
(menentukan harga), place (mendistribusikannya), dan promotion
(mempromosikannnya).”®  Berdasarkan  penjelasan  tersebut maka
pemasaran dapat disederhanakan menjadi empat kebijakan meliputi:
a) Strategi Pengembangan Produk/Barang
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar
untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan, atau dikonsumsi
dan dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.®® Jadi, perlu
direncanakan bagaimana perusahaan menempatkan posisi produknya
sehingga mendapatkan tempat yang cocok untuk mewakili keinginan
dari konsumen. Produk yang ada harus diperbaiki mutu dan
kualitasnya, sifatnya pun perlu diubah sesuai dengan perkembangan
cita rasa konsumen. Yang paling penting bagian pemasaran harus

menyiapkan jenis barang baru yang perlu diciptakan, tentu harus sesuai

*8 Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2017), 209.

“Ibid., 209.

% Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),
153.
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dengan perkembangan teknologi, perubahan keinginan konsumen,
perubahan kegiatan ekonomi, dan peningkatan pendapatan. Dengan
menampilkan produk-produk baru untuk menggantikan produk lama,
sehingga perusahaan dapat memperoleh laba tambahan dengan
merangsang dan meningkatkan volume penjualan, serta lebih
memperhatikan apa yang lebih disenangi konsumen saat ini.>*
b) Strategi Penetapan Harga

Penetapan harga adalah suatu unsur pokok dalam perumusan
strategi pemasaran. Para produsen berusaha mencapai sasaran-sasaran
penetapan harga jangka panjang melalui kebijakan-kebijakan harga
dan strategi-strategi penetapan harga. Ada kalanya persoalan
penetapan harga merupakan masalah yang rumit. Harga yang tinggi
dengan keuntungan per unit yang tinggi belum tentu mewujudkan
keuntungan yang diharapkan. Sebaliknya, harga rendah yang diikuti
dengan volume penjualan yang tinggi dapat menghasilkan keuntungan
yang besar. Ada enam langkah prosedur untuk menetapkan harga: (1)
memilih  sasaran harga, (2) menentukan permintaan, (3)
memperkirakan biaya, (4) menganalisis penawaran dan harga para
pesaing, (5) memilih suatu metode harga, dan (6) memilih harga akhir.
Tindakan para pesaing dalam menghadapi kebijakan harga yang akan

ditempuh oleh perusahaan juga perlu untuk diperhatikan.®

5! Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis Edisi Pertama, 210.
52 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, 171.
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c) Strategi Promosi
Sebagian besar strategi-strategi promosi menggunakan berbagai
kombinasi, tipe dan jumlah dari berbagai bentuk promosi. Biasanya
suatu kombinasi dipakai karena kebanyakan dari bentuk promosi
secara tunggal yang digunakan jarang memperoleh kefektifan dan
keefisienan. Dalam kegiatan promosi meliputi dua hal: (1)
memperkenalkan barang yang diproduksi, dan (2) membujuk para
konsumen membeli barang tersebut. Apabila barang sudah ada di
pasar, promosi dapat juga bertujuan untuk menaikkan volume
penjualan. Alat untuk melakukan promosi dapat dibedakan menjadi
beberapa bentuk seperti: penjualan langsung, iklan dan pengiriman
brosur/gambar barang-barang yang dijual kepada orang-orang yang
diharapkan dapat menjadi pelanggan.>®
d) Strategi Pendistribusian Produk/Barang
Proses distribusi merupakan kunci dari proses pemasaran,
memilih dan mengelola saluran perdagangan dimana yang dipakai
menyalurkan produk dapat mencapai pasar yang tepat dalam waktu
yang tepat pula. Pendistribusian produk perlu dilakukan secara efisien,
dalam waktu yang singkat dan dengan biaya yang relatif murah.

Bentuk cara pendistribusian produk yang sesuai dengan tujuan diatas

53 Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis Edisi Pertama, 210.
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juga perlu ditentukan agar tidak terjadi kerusakan ataupun hal-hal yang
tidak diinginkan saat pengiriman.>
2. Peningkatan Pendapatan Masyarakat
a. Pengertian Pendapatan Masyarakat

Pendapatan berasal dari kata dasar “dapat”. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, pengertian pendapatan adalah hasil kerja
(usaha dan sebagainya). Pada perkembangannya, pengertian
pendapatan memiliki penafsiran yang berbeda-beda tergantung dari
latar belakang disiplin ilmu yang digunakan untuk menyusun konsep
pendapatan bagi pihak-pihak tertentu.

Setidaknya ada dua disiplin ilmu yang memiliki penafsiran
tersendiri mengenai pengertian pendapatan. Disiplin ilmu yang
pertama adalah ilmu Ekonomi sedangkan yang kedua adalah disiplin
ilmu Akuntansi. Pengertian pendapatan menurut ilmu Ekonomi adalah
nilai maksimum yang dapat dikonsumsi seseorang dalam suatu periode
dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti
keadaan semula. Dengan kata lain, jumlah harta kekayaan awal periode
ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode
merupakan pendapatan masyarakat itu sendiri, bukan hanya yang di
konsumsi.>

Sumber pendapatan sebagian besar masyarakat di pedesaan

tidak hanya dari satu sumber, melainkan dari beberapa sumber atau

54 1 i
Ibid., 210.

% Pengertian Pendapatan diakses dari http://ciputrauceo.net/blog/2015/11/16/pengertian-
pendapatan pada tanggal 15/10/2018 pukul 6.10.
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dapat dikatakan masyarakat di pedesaan memiliki beberapa pekerjaan
atau beberapa sumber pendapatan. Pendapatan masyarakat pedesaan
ditentukan oleh besarnya kesempatan kerja yang dapat dimanfaatkan
dan tingkat upah yang diterima. Hal ini dikarenakan masyarakat
pedesaan rata-rata hanya memiliki satu faktor produksi yaitu tenaga
kerja. Kesempatan kerja pedesaan ditentukan oleh pola produksi
pertanian, produksi barang dan jasa non-pertanian di pedesaan,
pertumbuhan angkatan kerja dan mobilitas tenaga kerja pedesaan.

Disektor pertanian, besarnya kesempatan kerja dipengaruhi oleh luas

lahan, produktivitas lahan, intensitas dan pola tanam, serta teknologi

yang diterapkan. Disektor non-pertanian, kesempatan kerja ditentukan
oleh volume produksi, teknologi dan tingkat harga komoditi.

Pendapatan secara garis besar dapat dikelompokkan dalam tiga
golongan, yaitu:>’

1) Gaji dan Upah, merupakan imbalan yang didapat setelah seseorang
melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam
jangka waktu tertentu. Di dalam teori ekonomi upah diartikan
sebagai pembayaran atas jasa-jasa fisik maupun mental yang

dilakukan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha.*®

*® pedapatan Masyarakat diakses dari http://khairilanwarsemsi.blogspot.com/2011/12/pendapatan-
masyarakat.html pada tanggal 15/10/2018 pukul 6.30.

%7 Suparmoko, Keuangan Negara Dalam Teori dan Praktek, Edisi Kelima, (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 2000), 58.

%8 Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
351.
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2) Pendapatan dari usaha sendiri, merupakan nilai total dari hasil
produksi dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha
tersebut merupakan usaha milik sendiri.

3) Pendapatan dari usaha lain, merupakan perolehan seseorang
dengan terlebih dahulu mencurahkan tenaga kerja dan biasa disebut
sebagai pendapatan sampingan. Contohnya dari sewa asset rumah
dan mobil, ternak, dan barang lainnya.

. Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Peningkatan  berarti  kemajuan, perubahan, perbaikan.
Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berarti
ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-
barang serta kekayaan (seperti halnya keuangan, perindustrian dan
perdagangan). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
peningkatan perekonomian adalah suatu perubahan jenjang atau
perbaikan kondisi dari perekonomian yang lemah ke arah
perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari
sebelumnya.

Pendapatan seseorang atau masyarakat dapat didefinisikan
sebagai banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang
yang dapat dihasilkan seseorang. Pendapatan dapat diartikan sebagai
total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah jumlah

penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka
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waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah
disumbangkan.*®

Besarnya pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja sangat
bergantung kepada produktivitas dari tenaga Kkerja tersebut.
Produktivitas dapat didefinisikan sebagai banyaknya produksi yang
dapat dihasilkan oleh seorang pekerja pada suatu waktu tertentu.
Kenaikan produktivitas berarti pekerja itu dapat menghasilkan lebih
banyak barang pada jangka waktu yang sama atau dalam jangka waktu
yang lebih singkat.®

Pendapatan masyarakat bisa diketahui dari tingkat konsumsi
dan saving yang dilakukan sebagaimana dirumuskan dalam formula
berikut:

Y=C+S

Dari formula diatas bisa dipahami bahwa pendapatan biasanya
diperuntukkan untuk konsumsi (C), jika ada kelebihan atau sisa maka

diperuntukkan sebagai tabungan (S).**

% Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 2004), 79.
% Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, 352-353.
%1 Boediono, Ekonomi Makro, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2015), 37.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
ini bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang
atau perilaku yang dapat diamati. Definisi tersebut lebih menekankan pada
jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian yakni data deskriptif kualitatif.
Dengan kata lain penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu
fenomena berdasarkan fakta-fakta yang ada.®® Penelitian kualitatif bermaksud
untuk mengetahui fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
menyeluruh dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif agar peneliti dapat
melakukan pendekatan secara langsung di lapangan. Hal ini diperlukan untuk
mengetahui secara menyeluruh mengenai sistem manajemen industri
handycraft tasbih dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa
Karangsono dan dampak industri handycraft tasbih dalam kehidupan sosial
masyarakat di Desa Karangsono. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif

untuk memahami fenomena-fenomena yang dialami oleh subjek penelitian

%2 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 9.
83 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),

6.
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baik itu manajemen industri dan peningkatan pendapatan secara menyeluruh,
agar dapat menggambarkan secara nyata dan sesuai dengan fakta-fakta yang
ada.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berlokasi di Desa
Karangsono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. Desa Karangsono
merupakan desa yang awalnya masyarakat mayoritas bekerja sebagai petani
dan buruh tani sedangkan pemuda-pemuda kebanyakan merantau ke luar kota.
Namun sejak adanya industri handycarft tasbih kebanyakan mulai beralih
profesi sebagai karyawan di industri tersebut karena penghasilan yang didapat
lebih tinggi jika dibandingkan dengan bertani dan menjadi buruh tani.

Hasil dari handycarft tasbih ini sudah dikirim ke luar kota, tujuan
utamanya adalah Kota Solo dan Yogyakarta, selain itu juga menerima pesanan
dari toko souvernir atau oleh-oleh yang ada di Kota Jember. Alasan memilih
lokasi ini adalah Desa Karangsono memiliki industri handycraft tasbih yang
produksinya lumayan besar hingga mampu menyerap lebih dari 50 karyawan
sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan
masyarakat.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau informan adalah orang yang mampu

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik snowball untuk

® 1bid., 97.
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menentukan informan. Snowball adalah teknik pemilihan informan yang pada
awalnya berjumlah sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang
lengkap, maka harus mencari orang lain yang dapat memberikan informasi
yang lebih lengkap sebagai sumber data.®®
Jadi, penentuan informan dalam penelitian ini akan dilakukan saat
peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung.
Caranya, yaitu dengan memilih orang tertentu atau infoman kunci yang
dianggap paling mengerti dan bisa memberi informasi kepada peneliti.
Selanjutnya berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan pertama,
peneliti dapat menetapkan informan lainnya dengan pertimbangan bahwa
informan lainnya dapat memberikan data lebih lengkap. Adapun informan
yang menjadi sumber data tersebut adalah informan kunci Fatimah Zuhrotin
Nuha.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.®®
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara Yyang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Teknik wawacara yang digunakan oleh peneliti adalah

wawancara semi terstruktur. Tujuan peneliti menggunakan teknik ini

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 219.
% exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
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adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
informan yang diwawancarai dapat menyampaikan pendapat dan ide-
idenya secara terbuka.

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
yang telah dibuat oleh peneliti. Pertanyaan yang dibuat oleh peneliti dalam
pedoman wawancara dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
informasi yang diperlukan saat wawancara sehingga wawancara dapat
berjalan sesuai dengan terbuka namun tetap fokus pada masalah penelitian.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara berupa: sistem manajemen
industri dan tingkat pendapatan masyarakat.

2. Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi
langsung dan jenis observasi partisipasi pasif. Maksud dari partisipasi
pasif adalah peneliti datang ke tempat kegiatan orang atau subjek yang
diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam proses kegiatan tersebut.®’

Peneliti melakukan pengamatan dengan teknik observasi langsung,
yaitu peneliti mengamati seluruh kegiatan ketika proses produksi sedang
berlangsung yang nantinya menjadi salah satu sumber data yang kemudian
dapat diolah menjadi bahan analisis. Dalam penelitian ini, peneliti
mengamati sistem manajemen industri handycraft tasbih di Desa
Karangsono dan dampak manajemen industri handycraft tashih terhadap

peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Karangsono.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 227.
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Melalui metode obsevasi data yang diperolen adalah data
penunjang penelitian, diantaranya:
a. Kondisi objek penelitian
b. Aktivitas produksi tasbih
c. Pengamatan secara langsung proses produksi tasbih.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah,
agenda dan sebagainya.®® Hasil penelitian dari observasi atau wawancara
menjadi lebih dapat dipercaya apabila didukung oleh adanya dokumentasi.
Metode dokumentasi ini merupakan kegiatan pengumpulan data yang
berupa foto kegiatan produksi, data pendukung dan lain-lainnya yang
diperoleh pada saat wawancara. Data yang diperoleh berupa: profil desa
karangsono, peta desa karangsono, dan dokumentasi proses produksi.
E. Teknik Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah
diperoleh baik itu catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto, dan sebagainya.®® Adapun teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), 206.
% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 247.
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1. Kondensasi Data

“Data condensation refers to the process of selecting data,

focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data that appear

in written-up field notes or sranscriptions”.”® Dalam kondensasi data

merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,

mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan

lapangan maupun transkrip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

a.

Selecting

Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-
dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang
mungkin lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa
yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. Informasi-informasi yang
dikumpulkan berhubungan dengan sistem manajemen industri dan
tingkat pendapatan masyarakat. Peneliti mengumpulkan seluruh
informasi tersebut untuk memperkuat penelitian.”*
Focusing

Memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan fokus
penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data.

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan fokus penelitian,

0 Matthew B. Miles, dkk, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3, (USA:
Sage Publications, 2014), 12.

™ bid., 18.
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yaitu yang berhubungan dengan sistem manajemen industri dan tingkat
pendapatan masyarakat.
Abstracting

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan
data. Data yang dievaluasi yaitu yang berhubungan dengan sistem
manajemen industri dan tingkat pendapatan masyarakat.”
Simplifying dan Transforming

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Data display adalah kumpulan informasi yang terorganisir dan

sistematis yang digunakan untuk penarikan kesimpulan dan aksi yang akan

dilalakukan selanjutnya.” Peneliti dapat dengan mudah memahami makna

dari sebuah data yang sudah ada dan dapat merencanakan langkah kerja

selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami. Peneliti menyakijan data

dalam bentuk uraian singkat dan tabel guna menggambarkan sistem

manajemen industri dan tingkat pendapatan.

2 1bid., 19.
” bid., 19.
™ bid., 12.
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3. Kesimpulan, Penarikan/Verifikasi (Conclusion, Drawing/Verification)
Peneliti menyimpulkan data sesuai dengan fokus penelitian yang
telah dikemukakan. Data-data yang sudah didesksipsikan disimpulkan
secara umum. Simpulan tersebut meliputi, sistem manajemen industri
handycraft dan tingkat pendapatan masyarakat. Setelah disimpulkan,
analisis data kembali pada tahap awal sampai semua data kompleks.
F. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”> Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode.
1. Triangulasi Sumber
Teknik triangulasi sumber, peneliti membandingkan hasil
wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan
penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang
didapatkan.
2. Triangulasi Metode
Teknik triangulasi metode, peneliti melakukan pengecekan hasil
penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni
wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga tingkat kepercayaan data

dapat valid.

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330
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G. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diantaranya:
1. Tahap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan adalah tahap dimana peneliti mencari
gambaran permasalahan dan latar belakang serta refrensi yang terkait
dengan tema sebelum terjun ke lapangan. Peneiliti telah mendapatkan
gambaran permasalahan menengai industri handycraft tasbih dengan
mengangkat judul “Manajemen Industri Handycraft Tasbih Dalam
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Desa Karangsono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember”. Adapun tahapan-tahapan yang
diidentifikasi oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Menyusun pelaksanaan penelitian
b. Memilih lokasi penelitian
c. Mengurus surat perizinan penelitian
d. Memilih dan memanfaatkan informasi
e. Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.’

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk melihat,
memantau, dan meninjau lokasi penelitian di Desa Karangsono Kecamatan
Bangsalsari.Peneliti mulai memasuki objek penelitian dan mencari serta
mengumpulkan data-data dengan alat yang sudah disediakan baik itu

secara tertulis, rekaman, maupun dokumentasi.Perolehan data tersebut

® 1bid., 133.
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akan segera diproses untuk mendapatkan informasi mengenai objek
penelitian.
3. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini peneliti melakukan teknik analisis data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di
lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap beberpa jenis data yang
diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. Dalam tahap ini peneliti
mengkorfimasikan kembali data yang didapat dari lapangan dengan teori
yang digunakan.

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi dan wawancara. Setelah mengalami proses pengolahan data dengan
berbagai metode, kemudian data disajikan dan dianalisis secara mendalam
dengan membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Dari data-data observasi dan
wawancara maka akan mendapatkan temuan-temuan.

Tahap akhir dari proses penelitian ini adalah analisis data, dalam
penelitian ini pengumpulan data dan pengujian data dilakukan kepada pemilik
industri dan karyawan. Kemudian data dari berbagai sumber tersebut
dianalisis dengan metode kualitatif dan dideskripsikan secara jelas, kemudian

dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan akhir.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Desa Karangsono

Desa Karangsono adalah sebuah nama desa di wilayah Kecamatan
Bangsalsari, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Desa Karangsono
terdiri dari 3 (tiga) dusun, yaitu: Dusun Krajan, Dusun Curahketing, dan
Dusun Gumukrejo.

Sejarah Desa Karangsono tidak terlepas dari sejarah Desa Sukorejo
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. Desa ini awalnya adalah
bagian dari Desa Sukorejo, namun pada masa penjajahan Hindia Belanda
tepatnya pada Tahun 1910 (tanggal dan bulannya tidak diketahui)
diadakan pemecahan wilayah desa dan desa pecahan itu diberi nama Desa
Karangsono dengan kepala Desa pertama hasil pilihan rakyat secara
demokratis pada saat itu bernama H. Mat Muso. Kepala Desa yang pernah
menjabat di Desa Karangsono baik yang merupakan hasil pemilihan
Kepala Desa maupun yang diangkat Pejabat sebagai Kepala Desa yaitu

sebagai beikut:’’

a. H. Mat Muso 1910-1920
b. Warso Sentono 1920-1925
c. P.Asir 1925-1935
d. P Tasmin 1925-1945

" Profil Desa Karangsono, 29 November 2018.
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e. Chamdi Karsojo 1945-1962
f. H. Sidik 1962-2965
g. Sanuji 1965-1975
h. Sujono 1975-1983
i.  W. Sukaryono 1983-1987
j. H. Achmad Suwandhi 1987-1999
k. Drs. Bambang Wahjono 1999-2007
I. Suhadak 2007-sekarang

Wilayah Desa Karangsono secara umum mempuyai ciri geologis
berupa lahan tanah hitam yang sangat cocok sebagai lahan pertanian.
Secara persentase kesuburan tanah Desa Karangsono terpetakan sebagai
berikut: sangat subur 480 Ha, subur 277,6 Ha, sedangkan tidak subur/kritis
0 Ha. Hal ini memungkinkan tanaman padi untuk dapat panen dengan
menghasilkan 8,5 ton/Ha. Tanaman jenis palawija juga cocok ditanam
disini. Berdasarkan data yang masuk tanaman palawija seperti kedelai,
kacang tanah, kacang panjang, jagung, dan ubi-ubian serta tanaman buah
seperti jeruk, rambutan, mangga, semangka, papaya, melon dan pisang
juga mampu menjadi sumber pemasukan yang cukup handal bagi
penduduk desa ini. Untuk tanaman perkebunan, jenis tanaman tebu
merupakan tanaman andalan.

Desa Karangsono juga telah mengembangkan sejumlah usaha yang
bertolak dari potensi alam yang dimiliki. Seperti usaha manik-manik,

pembuatan tasbih, dan assesories, serta sejumlah usaha berskala kecil-
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kecilan. Hal ini dilakukan guna meningkatkan pendapatan masyakarat dan
membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat serta mengurangi
kerugian atau untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat dikala
masa paceklik atau gagal panen dan lain-lain.”
2. Letak Geografis Desa Karangsono

Desa Karangsono adalah nama desa di wilayah Kecamatan
Bangsalsari, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Luas wilayah Desa
Karangsono adalah 757.6 Ha. Luas lahan yang ada terbagi ke dalam
beberapa peruntukan, yang dapat dikelompokkan seperti untuk fasilitas
umum, pemukiman, pertanian, kegiatan ekonomi dan lain-lain. Luas lahan
yang diperuntukkan untuk pemukiman adalah 225.7 Ha. Luas lahan yang
diperuntukkan untuk pertanian adalah 480 Ha. Luas lahan untuk ladang
tegalan dan perkebunan adalah 48.4 Ha. Sedangkan luas lahan untuk
fasilitas umum adalah sebagai berikut : untuk perkantoran 0,5 Ha,
sekolahan 1,5 Ha, olahraga 1 Ha, dan tempat pemakaman umum 1,5 Ha.

Batas wilayah Desa Karangsono:
a. Sebelah barat dibatasi oleh Desa Paleran Kecamatan Umbulsari
b. Sebelah timur dibatasi oleh Desa Sukorejo Kecamatan Bangsalsari
c. Sebelah utara dibatasi oleh Desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari
d. Sebelah selatan dibatasi oleh Desa Karang Semanding Kecamatan

Balung.”

"8 Profil Desa Karangsono, 29 November 2018.
"Profil Desa Karangsono, 29 November 2018.



3. Demografi Desa Karangsono

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Tahun 2018
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Keterangan _ _Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan
Jumlah Penduduk tahun 2018 7.290 orang 7.736 orang
Jumlah Penduduk tahun 2017 4.078 orang 4.415 orang
Persentase perkembangan 0,25% 1,9%

Sumber: Profil Desa Karangsono, 2018.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa

Karangsono mengalami peningkatan yang cukup banyak. Tahun 2017

jumlah penduduk laki-laki berjumlah 4.078 orang sedangkan pada tahun

2018 berjumlah 7.290 orang, mengalami peningkatan sejumlah 3.212

orang. Penduduk perempuan juga mengalami peningkatan, pada tahun lalu

berjumlah 4.415 dan pada tahun ini berjumlah 7.736 orang, mengalami

peningkatan sejumlah 3.321 orang.

Tabel 4.2
Potensi Sumber Daya Manusia dari Berbagai Aspek
Nomor Uraian Jumlah

Tingkat Pendidikan Penduduk

1. | Buta Aksara dan Angka Latin
Laki-laki 8 orang
Perempuan 19 orang

2. | Angkatan Kerja
Tidak Tamat SD 27 orang
Tamat SD/ sederajat 2.362 orang
Tamat SLTP/ sederajat 2.210 orang
Tamat SLTA/ sederajat 920 orang
Lulusan Akademi/ Perguruan Tinggi 100 orang
Kader Pembangunan Desa

1. | Jumlah Kader Pembangunan Desa 2 orang

2. | Jumlah Kader Pembangunan Desa Aktif 2 orang
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Tenaga Medis dan Paramedis

1. | Jumlah Bidan 1
2. | Jumlah Dukun Bayi
Terlatih 7

Tidak Terlatih -

Sumber: Profil Desa Karangsono, 2018.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa potensi Sumber Daya
Manusia yang ada di Desa Karangsono cukup banyak. Dari aspek tingkat
pendidikan yang masih buta aksara dan angka latin berjumlah 27 orang.
Sedangkan angkatan kerja yang ada sesuai dengan jenjang pendidikannya
berjumlah 5.812 orang. Kader pembangunan desa yang ada berjumlah 2
orang dan yang aktif berjumlah 2 orang. Tenaga medis yang ada di Desa
Karangsono adalah bidan dengan jumlah 1 orang dan dukun bayi

berjumlah 7 orang.

Tabel 4.3
Keadaan Sosial Ekonomi
Nomor Pekerjaan Jumlah
1. Petani 1.169 orang
2. Buruh Tani 2.165 orang
3. Buruh Serabutan 126 orang
4. Pegawai Negeri Sipil 35 orang
5. Pegawai Swasta 351 orang
6. TNI dan POLRI 2 orang
7. Pensiunan 35 orang
8. Tukang Cukur 1 orang
9. Tukang Batu 20 orang
10. Tukang Kayu 25 orang
11. | Tukang Jahit 8 orang
12. | Tukang Ojek 5 orang
13. | Tukang Besi/ Pandai Besi 2 orang
14. Tukang Las 2 orang
15. Supir 20 orang
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16. Reparasi Sepeda Motor 6 orang
17. Reparasi Sepeda Dayung -
18. Meubel 2 orang
19. Pedagang 125 orang
20. Lain-lain 650 orang

Sumber: Profil Desa Karangsono, 2018.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ada banyak pekerjaan yang
dilakukan oleh masyarakat di Desa Karangsono. Paling banyak dikerjakan
oleh masyarakat disana adalah pekerjaan sebagai buruh tani dengan jumlah
sebesar 2.165 orang dan paling sedikit adalah tukang cukur yaitu 1 orang.
Pekerjaan sebagai reparasi sepeda dayung sudah tidak ada lagi yang
mengerjakannya karena sudah banyak yang beralih menggunakan sepeda
motor dan ada 6 orang yang bekerja sebagai reparasi sepeda motor. Selain
pekerjaan yang disebutkan ada banyak lagi yang bekerja selain pekerjaan
diatas berjumlah 650 orang. Jumlah pensiunan yang ada di Desa
Karangsono adalah 35 orang dan mereka menerima uang pensiun mereka
setiap bulannya, bisa dianggap sebagai sumber pendapatan mereka. Total
masyarakat di Desa Karangsono yang sudah memiliki pendapatan

berjumlah 4.749 orang.

B. Penyajian dan Analisis Data

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawancara, dan

Dokumentasi untuk mendukung penelitian ini. Secara beruntun akan disajikan

data-data hasil penelitian yang mengacu pada fokus masalah, sebagai berikut:
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1. Sistem Manajemen Industri Handycraft Tasbih
Dalam suatu industri, sistem manajemen sangat diperlukan agar
industri tersebut dapat berjalan dengan baik dalam menjalankan rangkaian
aktifitas yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan dan
pengendalian yang diarahkan pada sumber daya alam dan sumber daya
manusia dengan maksud untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Bahrul Mahfudzi
selaku pemilik industri Ketas Jaya Abadi

Awal mula usaha ini adalah saat saya diajak teman untuk bisnis
atau jualan tasbih di Jakarta. Setelah ikut teman dan dapat
pengalaman yang cukup saya akhirnya memutuskan untuk
membuka industri sendiri supaya bisa membantu ekonomi keluarga
saya. Industri ini saya beri nama Ketas Jaya Abadi yang artinya
Kerajian Tasbih dengan harapan bisa menjadi industri yang jaya
dan abadi atau selamanya. Untuk awal saya menggunakan modal
sendiri dan dikerjakan sendiri lalu berangkat ke Jakarta sendiri
untuk memasarkannya. Dengan pengalaman yang saya peroleh dari
jualan sebelumnya saya jadi tahu pangsa pasar di Jakarta. Setelah
itu saya pergi ke Yogyakarta juga untuk memasarkannya dan disini
saya mendapat tawaran pesanan yang besar. Karena tidak mampu
mengerjakan sendiri saya mulai minta tolong ke keponakan saya
untuk membantu, pada saat itu yang mengerjakan seluruh proses ya
ber 3. Uang yang diberikan oleh konsumen saya belikan mesin lagi
dan stok bahan baku karena akan dicek dan dilihat usaha saya
disini oleh konsumen itu guna membangun kepercayaan. Setelah
itu usaha ini terus berkembang dan menyerap banyak tenaga kerja
dari masyarakat disini. Untuk bahan baku biasanya saya membeli
di petani atau PTPN yang akan menebang pohon kopi, biasanya
saya beli di Banyuwangi kalau habis ya saya langsung pesan di
Probolinggo karena tidak mungkin kalau satu nebang pohon semua
nebang, pasti gantian. Untuk harga dari bahan baku sebenarnya
sama yang membedakan adalah jumlah muatan di kendaraan yang
bawa muatan, jadi tergantung dari jumlah muatan yang dibawa.
Setelah kayu datang langsung dipotong kotak persegi ukuran 30
cm, disesusaikan sama yang mau dibuat, untuk kepala, bijian atau
kotakan. Setelah itu bahan kayu ukuran 30 cm dibawa oleh
pengrajin yang biasa buat bijian dan kepala tasbih. Untuk
pembentukan biasanya memakai mesin khusus yang memang
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untuk membuat bijian atau kepala tasbih itu. Kayu-kayu tadi
dibentuk sudah ada ukurannya, jadi ada semacam pisau gitu untuk
membentuk pola bijian tasbih sama kepala tasbih tadi. Lalu ada
proses pengamplasan terus dikasih warna dijemur sampai kering
baru nanti diambil sama orang yang bagian ngerangkai. Namun
jika cuaca sedang buruk atau tidak panas maka proses pengeringan
akan terhambat. Sebenarnya bisa menggunakan oven tapi hanya
akan digunakan sebentar karena mesin oven gak akan bertahan
lama. Orang-orang yang buat bijian dan kepala tasbih itu ya
masyarakat disini, kira-kira ada 10 orang yang buat itu. Ada juga
yang nyablon itu jumlahnya 5 orang, yang paling banyak itu yang
ngerangkai dan semua ibu-ibu atau perempuan, yang laki-laki ya
yang buat bijian, motong kayu, buat kepala tasbih. Kalau yang
bagian pewarnaan disini cuma 2 orang. Total yang bekerja disini
ada 70 orang. Setelah semua proses tadi selesai baru dibungkus di
karung. Biasanya satu karung itu isinya 400 kodi, per kodi kalau
ngambil 400 kodi saya kasih harga grosir. Untuk tasbih yang
biasanya ukuran 33 per kodi Rp. 16.000, kalau ngambilnya ecer
biasanya saya kasih harga Rp. 20.000 sampai Rp 22.000.
Pengiriman biasanya ke Jakarta dan Yogyakarta, itu biasanya saya
titipkan ke bus jurusan Jakarta atau Yogyakarta. Untuk ongkos
Kirim atau titip ke bus tadi kalau ke Jakarta Rp. 150.000, kalau ke
Yogyakarta Rp. 60.000, sedikit banyak harganya ya segitu. Kalau
ke Surabaya saya gak terima pesanan dibawah 400 kodi, karena
rugi ongkos kirimnya. Kalau lewat bus Rp. 60.000 kalau kereta Rp.
50.000 . Alasan saya tidak memakai jasa kirim seperti JNE karena
mahal, kan itu pakai timbangan, kecuali kalau ada yang beli lewat
aplikasi Buka Lapak atau yang lain baru melalui jasa pengiriman
seperti JNE.®°

Dalam hal ini juga dijelaskan oleh pengusaha industri handycraft
tasbih yang lain, yaitu Muhammad Fauzi pemilik industri Makmur Jaya

Awalnya saya ikut kakak saya Cak Put atau mas Bahrul, saya ikut
dia mulai tahun 2006 sampai 2009. Setelah saya diajari seluruh
prosesnya dan pemasarannya saya akhirnya membuka usaha
sendiri pada tahun 2009. Modal yang saya gunakan adalah modal
yang saya kumpulkan dari hasil kerja dengan kakak saya.
Ditambah dengan bondo nekat atau modal tekad yang kuat dibantu
dengan dukungan keluarga akhirnya saya bisa membangun usaha
saya sendiri dan Alhamdulillah bisa sukses hingga sekarang. Untuk
bahan baku saya biasa ngambil di daerah Jelbuk atau Bondowoso

8 Muhammad Bahrul Mahfudzi (Pemilik Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 15
Januari 2019.



67

karena lebih dekat dan ongkosnya murah, karena saya masih baru
jadi ngambilnya ya di petani-petani kecil gitu. Untuk mesinnya
saya beli sendiri dari uang modal itu, untuk mesin yang dipakai
sama karyawan atau pengrajin kebanyakan buat sendiri dari mesin
pompa air itu. Untuk produksi yang saya lakukan setiap harinya
buat kayu-kayu kotak, buat kepala, bijian, nyablon ngerangkai,
kalau pewarnaan asal gak hujan produksinya tiap hari juga. Orang
yang kerja ditempat saya sekitar 55 orang itu dibagi masing-
masing tugasnya sama kayak yang di Cak Put itu sudah, Cuma
disini orangnya lebih sedikit. Kalau masalah pemasaran saya
paling banyak di Jember, kalau luar kota kadang kirim ke Surabaya
sama Malang. Kadang juga kakak saya itu ngambil disaya kalau
lagi banyak pesenan terus barangnya dia habis. Kadang juga saya
yang ngambil barang ke kakak saya. Untuk harga jual ya saya
samain kayak kakak saya, karena itu memang sudah jadi harga
standarnya. Kalau saya jual lebih mahal nanti gak ada yang mau
beli kalau saya jual murah juga malah ngerusak harga pasar dan
saya rugi. Jadi saya jualnya tetap sama harganya kayak kakak
saya.

Hasil wawancara dengan Bapak Hamid selaku karyawan yang ada
di Ketas Jaya Abadi

Saya sudah bekerja atau ikut kerja sama Cak Put sejak mulai
merintis usaha ini. Saya disini tugasnya ngamplas atau biasa
disebut blower sama merebus bijian tasbih dicampur dengan
pewarna. Jadi setelah barang datang dari pengrajin bentuknya
masih kasar jadi harus dihalusin dulu dengan cara blower itu tadi.
Setelah halus didiamkan dulu sampai airnya agak kering. Baru
setelah itu direbus sama pewarna, gunanya biar warnanya benar-
benar menyatu. Biasanya warna yang digunakan yaitu wantex
untuk warna-warna cerah kanyak kuning, oren, hijau, dan lain-lain.
Kalau yang warna putih biasanya pakai pemutih, untuk warna
hitam dan merah maroon atau merah india pakai pewarna khusus.
Setelah proses perebusan langsung di keringkan dengan cara
dijemur. Selain menjalankan tugas tadi saya juga dikasih
kepercayaan untuk bagi-bagi tugas para karyawan yang kerja
disini. Jadi kalau ada orang yang mau kerja disini, saya yang
nentuin tugasnya. Untuk perempuan biasanya saya kasih tugas
unuk nyablon atau gak ngerangkai, kalau laki-laki untuk buat kayu
persegi dan kotakan, buat bijian atau kepala tasbih. Tidak semua
orang bisa kerja disini tergantung dari jarak rumahnya, kalau yang
terlalu jauh biasanya harus ikut kelompok yang di daerah sana,

81 Muhammad Fauzi (Pemilik Industri Makmur Jaya), Wawancara, Karangsono 15 Januari 2019.
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semisal dari luar desa itu harus ada kelompok yang
mempertanggung jawabkan dia, atau jarak rumah yang jauh juga
harus ada kelompoknya guna meringankan beban kerjaan disini
juga tidak merepotkan disana. Kalau sudah ada kelompok kan enak
ada yang ngambil kesini, nanti dibagi-bagi disana, jadi kayak ada
ketua kelompoknya gitu. Selain itu saya juga biasa ngurusin bagian
bungkus tasbih-tasbih yang sudah selesai ke dalam karung hingga
siap kirim.%

Hal tersebut juga dijelaskan oleh karyawan lain, yaitu Baharudin
yang merupakan karyawan dari Industri Ketas Jaya Abadi

Saya ikut kerja disini sudah sejak awal merintisnya usaha ini, saya
masih bisa dibilang saudara dari Cak Put ini. Saya disini tuganya
sending sama buat tasbih biar lebih mengkilap. Proses ini
dilakukan setelah Kang Hamid selesai memberi warna, setelah
kering dijemur saya yang angkat langsung saya taruh dimesin
sending, gunanya untuk menutup serat-serat kayu. Setelah proses
sending selesai baru mulai dikilapkan. Nah gunanya menutup serat
tadi biar proses pengkilapan atau finishing ini tidak memakan
bahan terlalu banyak, kalau seratnya masih banyak yang kebuka
semua bahannya malah masuk keserat-serat kayu tadi malah gak
jadi mengkilap. Selesai dari proses itu langsung dijemur lagi
sampai kering. Nanti kalau sudah pasti ada yang datang ngambil
bijian, kepala tasbih sama kotakannya buat di rangkai dan disablon.
Saya juga dikasih kepercayaan sama halnya dengan Kang Hamid,
untuk nentuin tugas para karyawan disini. Kalau Kang Hamid lagi
gak ada biasanya saya yang ngasih tugas ke karyawan. Saya juga
kadang bantu dalam hal bungkus tasbih yang sudah siap ke dalam
karung, tapi lebih sering Kang Hamid.®

Hasil wawancara dengan Murtadho selaku karyawan di Industri
Ketas Jaya Abadi

Saya sudah bekerja disini kira-kira sejak tahun 2010. Saya
biasanya motong kayu, dari kayu kopi yang masih utuh saya
potong persegi dengan panjang kira-kira 30 cm dan ukuran
disesuaikan dengan yang ingin di bentuk. Kalau mau dibentuk
bijian ukuran perseginya lebih kecil, kalau yang kepala lebih besar
sedikit, kalau untuk kotakan itu bentuknya persegi panjang, jadi
agak pipih. Kalau jam kerja disini biasanya jam 7 itu sudah mulai

82 Hamid (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
8 Baharudin (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
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motong, pokok sesudah sarapan dari rumah langsung berangkat
kesini, nanti jam 11 istirahat lalu balik lagi jam 1 sampai jam
setengah 4. Jam Kkerja disini santai tidak terlalu mengekang tapi
yang jelas harus selalu sedia kayu persegi agar produksi terus
berjalan. Karena ini proses awal jadi kalau disini sudah macet
maka semua proses gak bisa jalan. Kadang gak motong kayu pas
bahan baku habis karena telat ngirim dari sananya, maksimal 3 hari
biasanya bahan itu kosong. Tapi setelah itu agak kerja ekstra untuk
memenuhi semua proses buat bijian, kepala tashih dan kotakan.®

Hal serupa juga disampaikan oleh Samsudin selaku karyawan di
Industri Ketas Jaya Abadi

Saya sudah bekerja disini sejak 2012. Sebelumnya saya Cuma
buruh tani harian, kalau sudah masa-masa paceklik saya susah mau
kerja apa. Lalu saya lihat di rumah Cak Put itu ada kegiatan ini jadi
saya coba tanya-tanya dani saya langsung kerja disini. Pekerjaan
yang saya lakukan disini memotong kayu kotakan. Jadi ada bagian
yang menyatu sama kepala tasbih pas dirangkai itu namanya
kotakan yang saya buat ini. Nanti setelah dibentuk kotak gini
langsung diplong baru nanti disetor lagi ke rumah Cak Put untuk
proses pewarnaan. Untuk ukuran kayu kotakan sendiri kira-kira 3
cm. Nanti ini disablon terus diambil sama bagian yang ngerangkai.
Jam Kerja disini santai terserah kita mau kerja jam berapa, soalnya
kita yang nentuin mau buat seberapa banyak. Tapi meski jam
kerjanya santai tetap harus ada hasil produksinya biar proses
produksi terus berjalan.®

Hasil wawancara dengan Tobroni selaku karyawan di Industri
Makmur Jaya

Saya ikut kerja dengan Fauzi baru berjalan sekitar 3 tahunan,
sebelumnya saya merantau ke Bali untuk jadi kuli ikut teman saya
yang punya mandor dan ada proyek di Bali. Setelah saya balik ke
desa saya ditawari kerjaan oleh Fauzi, dia adalah teman saya sejak
kecil. Saya diberi kerjaan untuk buat kepala tasbih, awalnya saya
gak mengerti sama sekali tentang kerajinan. Saya perlahan belajar
dari Fauzi dari karyawan-karyawan lain juga, gak butuh waktu
lama untuk bisa lancar asalkan kita tekun kerjanya. Untuk produksi
awal-awal saya cuma bisa membuat sekitar 500-1000 kepala per
hari. Setelah sudah lancar sekarang saya bisa memproduksi sekitar

8 Murtadho (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
8 Samsudin (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
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2000-3000 per hari. Kadang juga saya lebihin biar dapat uang yang
lebih untuk simpanan. Semua pekerjaan disini tergantung kita
mengerjakannya kapan, yang penting kita produksi. Kalau mau
libur boleh saja, setiap orang juga perlu liburan jadi saya kadang
satu minggu libur di hari Jum’at. Mesin yang saya pakai ini adalah
mesin milik Fauzi, dia beli mesin memang untuk menambah
produksi dan memang mencari orang untuk kerja di dia.®

Hasil wawancara dengan Imam selaku karyawan Industri Ketas
Jaya Abadi

Saya sudah kerja sebagai pembuat kepala tasbih kurang lebih 5
tahun. Awalnya saya bekerja sebagai buruh tani di orang yang
punya sawah yang luas. Sempat dulu ikut kuli di Bali tapi gak kuat
jadi memutuskan untuk balik ke desa dan akhirnya jadi buruh tani.
Karena sering terjadi cuaca buruk sampai-sampai gagal panen yang
membuat saya tidak ada penghasilan akhirnya saya mencoba ikut
Bahrul yang waktu itu sudah banyak masyarakat disini yang kerja
di dia. Setelah itu saya di kasih kerjaan untuk buat kepala tasbih,
dengan bermodalkan mesin yang saya buat dengan bantuan
tetangga saya baru saya bisa memproduksi kepala tasbih. Awalnya
baru bisa memproduksi paling banyak 1500 per hari, kalau
sekarang rata-rata per hari bisa sampai 2500. Semua tergantung
dari kesibukan, kalau lagi tidak ada acara kemana-mana bisa
seharian buat kepala tasbih, kalau lagi ada kepentingan saya tinggal
sebentar buat tasbihnya saya lanjut di malam harinya. Tidak ada
batasan untuk buat kepala tasbih ini. Pokok kalau kita mau ada
uang, kita harus produksi.®’

Hasil wawancara dengan Hisamsuddin selaku karyawan Industri
Makmur Jaya

Saya sudah lama ikut Fauzi sebagai karyawannya. Saya dari awal
memang sudah bekerja sebagai pengrajin, sebelum ikut Fauzi saya
biasanya mengerjakan punya orang desa sebelah. Setelah di ajak
Fauzi saya lebih fokus mengerjakan pekerjaan dari Fauzi. Yang
biasa saya kerjakan itu buat bijian tasbih ini. Saya biasanya bisa
produksi paling banyak 7000 per hari, paling sedikit 5000 per hari.
Itu sudah santai, kepotong istrirahat, makan, sholat, mandi dan
lain-lain. Untuk mesin ini saya memang buat sendiri dari awal.
Buatnya mudah cukup mesin pompa air atau sanyo trus bawa ke

8 Tobroni (Karyawan Industri Makmur Jaya), Wawancara, Karangsono 15 Desember 2018.
8 Imam (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 15 Desember 2018.
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tukag{g las-lasan untuk buat nyambung besi-besinya itu sudah
jadi.

Hasil wawancara serupa juga disampaikan oleh Edi selaku
karyawan Industri Ketas Jaya Abadi

Saya sudah lama ikut kerja sama Cak Put, kira-kira mulai tahun
2010. Awalnya saya tidak kerja apa-apa, Cuma diem dirumah atau
jalan-jalan nongkrong sama teman-teman, semakin lama saya mikir
kalau gini terus saya mau jadi apa. Jadi saya coba ke Cak Put
nanyak kerjaan dan saya di kasih kerjaan untuk buat bijian tasbih.
Hasil produksi yang saya bisa hasilkan per hari kira-kira 5000,
paling sedikit sekitar 3000 itu sewaktu saya pas lagi ada
kepentingan lain. Mesin yang saya gunakan adalah modal yang
diberikan oleh Cak Put, mesin ini hasil rakitan dari Cak Put yang
dibuatkan di bengkel .2

Hasil wawancara dengan Ibu Zumrodah selaku karyawan Industri
Ketas Jaya Abadi

Saya sudah ikut kerja sama Bahrul ini sudah lama, mungkin sejak
2008 soalnya waktu itu anak saya yang paling besar ini masih
SMP. Awalnya dulu saya ngerangkai tasbih karena semakin
banyak orang yang kerja jadi saya dipindah ke bagian nyablon.
Kalau dulu ngerangkai mungkin 1 hari bisa 150-250 tasbih, kalau
sekarang nyablon ini rata-rata perharinya 2000 paling banyak 3500.
Untuk alatnya itu masih manual belum pakai mesin apa-apa karena
mahal, jadi buat sendiri alat nyablonnya. Untuk bahan-bahan
sablonan dapat dari Bahrul, jadi kalau habis tinggal ngambil kesana
atau kadang diantar kerumah.*

Hasil wawancara dengan Mbak Umi selaku karyawan Industri
Ketas Jaya Abadi

Saya ikut kerja di Cak Put sudah cukup lama, kira-kira tahun 2012.
Saya kerjanya nyablon kotakan tasbih, disablon tulisan
Muhammad. Untuk warna kotakan memang sudah dari sana, saya
tinggal ngambil dan nyablon lalu saya kasih lagi kesana sambil
ngambil uangnya. Alat-alat buat nyablon ini buat sendiri mas,
bapaknya Titin itu yang saya mintai tolong buatkan. Soalnya

8 Hisamsuddin (Karyawan Industri Makmur Jaya), Wawancara, Karangsono 14 Desember 2018.
8 Edi (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 14 Desember 2018.
% Zumrodah (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 14 Desember 2018.



72

istrinya itu Ibu Zumrodah sudah lebih dulu nyablon daripada saya
dan alatnya dibuatkan suaminya, jadi saya minta tolong juga untuk
dibuatkan. Sekarang hasil produksinya saya bisa sampai 3000 per
harinya, kalau lagi santai banget dan cuma diem dirumah sambil
ngerjakan sambil nonton itu sehari bisa sampai 4500. Biasanya ada
waktu jeda maksimal 3 hari pas barang kosong. Kadang gitu
karena cuaca hujan atau bahan telat datang jadi buat kotakannya itu
terhambat. Paling maksimal 3 hari itu sudah mas. Setelah itu lanjut
produksi lagi, beda sama sewaktu saya masih jadi buruh tani dulu
nganggurnya bisa sampai 2 bulan bahkan kadang lebih.®*

Hasil wawancara dengan Mbak Wanah selaku karyawan di Industri
Ketas Jaya Abadi

Saya sudah bekerja mulai tahun 2013, pada waktu itu saya lihat
tetangga saya lagi ngerangkai tasbih di depan rumah. Karena saya
penasaran akhirnya saya kesana dan tanya-tanya. Lalu saya ke
rumah Cak Put untuk ikut kerja disana dan mulai itu saya langsung
bekerja sebagai perangkai tasbih. Awalnya saya pelan banget
ngerjainnya, satu hari itu saya cuma bisa maksimal 80 rangkai.
Tapi sekarang sudah mulai biasa dan pling sedikit 150 rangkai
dalam sehari dan paling banyak 400 rangkai dalam sehari. Alat
yang digunakan cukup sederhana yaitu jarum dan benang. Alat-alat
itu langsung didapat sewaktu mau mulai bekerja disana dan kalau
sudah habis kita bisa ngambil ke tempatnya langsung.*?

Hal serupa juga dijelaskan oleh Ibu Fatimah selaku karyawan di
Industri Ketas Jaya Abadi

Saya masih baru-baru ini kerja sebagai karyawan di Bahrul, kira-
kira baru 1 tahun. Awalnya saya adalah buruh tani, karena umur
sudah semakin tua juga tenaga buat jalan ke sawah itu sudah
kurang kuat jadi berhenti. Nah dari pada diam saya minta ke
Bahrul buat ngasih saya kerjaan yang bisa saya kerjakan di rumah
tanpa harus kemana-mana. Lalu saya dimintai tolong untuk
merangkai tasbih. Meskipun mata sudah mulai susah untuk
masukin benang ke jarum tapi paling tidak ada penghasilan
perharinya daripada tidak ada. Saya paling banyak satu hari itu bisa
150 rangkai tasbih, itu kadang sudah seharian buatnya. Maklum lah
sudah mulai tua jadi banyak keluhan di badan, kadang pinggang
yang sakit, kadang juga kaki. Namun paling gak saya ada

%1 Umi (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 15 Desember 2018.
%2 Wanah (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 15 Desember 2018.
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penghasilan dan bisa untuk beli lauk sehari hari. Saya dari awal

memang sudah langsung disediakan semua alat-alatnya, kayak

benang sama jarum itu.*

Hasil analisis wawancara jika dikaji dengan teori tentang industri
dimana membahas mengenai pengelompokan industri berdasarkan jumlah
tenaga kerja dan manajemen industri yang meliputi modal, bahan baku,
teknologi, produksi, tenaga kerja dan pemasaran. Dengan hal ini maka
dapat disimpulkan bahwa industri Ketas Jaya Abadi ada dikelompok
industri sedang, karena memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 70 orang.
Sedangkan, industri Makmur Jaya ada dikelompok industri sedang, dengan
jumlah tenaga kerja sebanyak 55 orang. Kedua industri ini sama-sama
berdiri dan di bangun dengan modal sendiri dari hasil bekerja kepada
orang lain lalu dikumpulkan hingga dapat menjadi modal untuk
membangun suatu industri. Bahan baku utama untuk membuat tasbih
adalah kayu kopi yang didapatkan dari petani kopi ataupun lembaga yang
lebih besar. Pohon kopi yang sudah tua akan ditebang dan diganti yang
baru, pada saat itu lah pembelian kayu dilakukan bukan saat kita pesan lalu
ditebang pohon kopinya. Jadi harus menunggu proses penebangan
dilakukan. Oleh karena itu pembelian bahan baku tidak dilakukan pada
satu lokasi saja melainkan berbagai lokasi seperti Banyuwangi, Jember,
Probolinggo dan Bondowoso.

Teknologi yang digunakan adalah mesin pemotong kayu dan mesin

untuk membentuk bijian tasbih dan kepala tasbih. Dengan adanya

% Fatimah (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 15 Desember 2018.
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teknologi tersebut dapat membantu proses produksi, jika tidak ada mesin
maka kualitas dan waktu yang dibutuhkan untuk membuat satu produk
saja membutuhkan waktu yang lama. Hanya saja pemilik industri tidak
menggunakan teknologi oven untuk membantu pengeringan jika cuaca
buruk. Alasannya karena mesin oven tidak akan bertahan lama, paling
lama Kira-kira 2 bulan. Jadi pemilik memutuskan untuk tidak membeli
mesin oven dan tetap mengandalkan sinar matahari. Secara keseluruhan
dengan adanya teknologi yang digunakan saat proses produksi dapat
membantu proses produksi dan meningkatkan produktivitas industri.
Proses produksi dilakukan guna mengubah bentuk kayu kopi menjadi
tasbih sehingga nilai dari bahan kayu tadi bertambah, selain bisa
menambah nilai ekonomis barang tersebut juga bisa menambah nilai guna
barang tersebut. Tasbih biasa dipakai untuk berdzikir kepada Allah SWT.
Jadi selain untuk berbisnis tetapi juga untuk membuat masyarakat lebih
dekat dengan Allah SWT. Dalam produksi yang dilakukan oleh industri
Ketas Jaya Abadi dan Makmur Jaya menggunakan metode dan teknik
yang hampir sama karena mereka masih saudara. Mulai dari beli bahan
baku, proses pemotongan, pembentukan bijian dan kepala tasbih, kotakan,
pewarnaan, penyablonan hingga perangkaian. Dengan semua perencanaan
yang baik degan mengatur jumlah bahan baku, tenaga kerja dan semua
faktor produksi maka seluruh proses produksi bisa berjalan dengan efektif.

Semua proses produksi selalu dikontrol dengan baik, komunikasi ke
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tenaga kerjanya maupun ke konsumen. Hal ini dilakukan agar tidak ada
kesalah fahaman antara pemilik, tenaga kerja dan konsumen.

Tenaga kerja yang ada di Industri Handycraft Tasbih termasuk
dalam tenaga kerja upah, karena mereka diabayar sesuai dengan jumlah
jasa yang diberikan dan mereka terikat dengan yang memberikan
pekerjaan. Dan tenaga kerja di industri ini termasuk ke dalam tenaga kerja
terlatih, karena semakin lama mereka bekerja maka mereka akan semakin
mahir dan berpengalaman. Untuk jumlah tenaga kerja yang ada di Desa
Karangsono masih bisa dibilang cukup banyak, namun tidak semua orang
bisa bekerja sebagai karyawan disini karena banyak yang dipertimbangkan
salah satunya yaitu jarak rumah karyawan. Karena kerjaan ini kebanyakan
dibawa pulang maka jarak yang ditempuh untuk mengambil dan menyetor
kembali hasil dari produksinya tidak boleh terlalu jauh karena akan
menghambat sautu produksi. Untuk jenis pekerjaan disesuaikan
berdasarkan jenis kelamin, biasanya yang perempuan akan diberi
pekerjaan merangkai dan menyablon tasbih. Sedangkan yang laki-laki
akan diberi pekerjaan memotong kayu dan membentuk bijian tasbih dan
kepala tasbih maupun dibagian pewarnaan.

Pemasaran yang dilakukan oleh kedua industri ini masih dominan
dilakukan keluar kota, yaitu Jakarta, Yogyakarta, Surabaya dan Malang.
Untuk harga sama-sama menawarkan harga grosir, pembelian 400 kodi
atau lebih akan diberi harga Rp. 16.000 perkodi dan Rp. 20.000 sampai

Rp. 22.000 untuk pembelian di bawah 400 kodi sudah termasuk ongkos
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Kirim. Untuk jasa pengiriman kedua industri lebih memilih jasa penitipan
bus dan kereta karena biayanya lebih murah, kecuali untuk penjualan di
BukaLapak dan aplikasi sejenis menggunakan jasa pengiriman seperti JNE
dan sebagainya.

Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi bahwa sistem
manajemen industri handycraft tashbih sudah diatur sedemikian rupa agar
tidak terjadi kemacetan dalam produksi yang bisa menyebabkan
berhentinya roda produksi. Karena dalam pembuatan tasbih satu proses
saja yang terlambat atau terhambat maka akan memperngaruhi secara
keseluruhan dalam proses produksi. Sehingga memerlukan metode
produksi yang tepat dan koordinasi yang bagus antara satu proses produksi
dengan produksi lainnya.

Setelah dilakukan wawancara dan observasi, peneliti juga
memperkuat data dengan dokumentasi yaitu berupa alat-alat teknologi,
seperti mesin pemotong kayu, mesin pembentuk bijian dan kepala tasbih,
serta urutan proses pembuatan atau produksi tasbih. Dari hasil wawancara,
observasi dan hasil dokumentasi yang dilakukan sebagaimana yang ada
pada lampiran, data yang diperoleh untuk mengetahui sistem manajemen
industri handycraft tasbih.

. Peningkatan Pendapatan Masyarakat dengan Adanya Industri
Handycraft Tasbih
Pendapatan merupakan hal yang digunakan untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari. Semakin besar pendapatan maka semakin baik
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untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Karena itu disini akan dibahas
mengenai peningkatan pendapatan masyarakat dengan adanya industri
handycraft tashih.

Hasil wawancara dengan Fatimah Zuhrotin Nuha selaku
masyarakat dan informan kunci dalam penelitian ini

Masyarakat di Desa Karangsono rata-rata bekerja sebagai pengrajin
tasbih. Awalnya banyak masyarakat yang jadi buruh tani dan
banyak juga yang bekerja keluar kota seperti Bali, Surabaya dan
lain-lain. Setelah adanya industri ini rata-rata masyarakat
berpindah bekerja sebagai pengrajin tasbih. Ibuku awalnya kerja
jadi buruh tani sambil jadi perangkai tasbih. Tapi karena
penghasilannya lebih konsisten saat merangkai tasbih ibuku jadi
pindah fokus ke merangkai tasbih. Selain ibuku pamanku,
ponakanku, dan banyak masyarakat disini juga lebih fokus jadi
pengrajin tasbih karena dari segi penghasilan lebih besar dan lebih
konsisten karena bisa dapat pendapatan setiap hari dan tidak terlalu
banyak mengeluarkan tenaga, hanya butuh ketekunan yang lebih
karena harus konsisten.*

Hasil wawancara dengan lIbu Zumrodah selaku karyawan di
Industri Ketas Jaya Abadi

Pendapatan saya sejak ikut bekerja sebagai karyawan di Ketas Jaya
Abadi Alhamdulillah meningkat. Karena setiap hari pasti ada
tambahan uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Lebih baik
dari bekerja sebagai buruh tani, karena kalau jadi buruh tani tidak
setiap hari dapat pendapatan dan kalau sudah masuk masa paceklik
maka saya tidak bekerja dan tidak ada penghasilan sama sekali.
Dengan adanya industri ini sangat membantu perekonomian saya
dan beberapa masyarakat yang bekerja sebagai pengrajin tasbih ini.
Terutama bagi kaum perempuan disini, karena kerjaannya dirumah
jadi bisa sambil mengerjakan yang lain, bisa ngerawat anak dan
bisa beres-beres rumah. Disini menggunakan sistem upah, besaran
upah berdasarkan seberapa banyaknya produksi yang dihasilkan.
Untuk 1000 sablonan saya mendapatkan upah Rp. 15.000, dan saya
biasanya satu hari mampu 2000-3000 jadi kira-kira upah yang saya
dapat perharinya Rp. 40.000. Itu setiap hari dan mungkin ada

% Fatimah Zuhrotin Nuha (Masyarakat Desa Karangsono), Wawancara, Karangsono 28 Agustus
2018.
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macet saat cuaca buruk atau bahan habis paling maksimal 3 hari.
Saat menjadi buruh tani cuma mendapat Rp. 25.000.%

Hasil wawancara dengan Muslihin selaku mayarakat dan pengrajin
tasbih di Desa Karangsono

Saya sudah lama banget bekerja sebagai pengrajin, tapi sebelum
ada industri tasbih milik Bahrul saya sudah jadi pengrajin membuat
aksesoris milik orang desa lain. Sampai sekarangpun saya masih
tetap menerima pekerjaan dari orang lain karena memang sudah
percaya dengan hasil kerja saya. Sebelum jadi pengrajin saya
membuka toko perancangan sampai sekarang, bekerja sebagai
pengrajin hanya sebagai tambahan. Dulu sempat jadi buruh tani
tapi karena panas-panasan jadi saya berhenti, lebih enak jadi
pengrajin gini karena tidak kena panas dan juga santai. Setelah ada
industri milik Bahrul saya juga diberi pekerjaan untuk membuat
kepala tasbih. Saya selalu menerima kerjaan selama saya mampu,
bahkan setelah Bahrul ada Fauzi juga memberi saya pekerjaan
untuk membuat kepala tasbih. Karena saya dibantu oleh istri saya
jadi proses produksinya bisa lebih cepat. Meskipun banyak yang
saya terima tapi tetap bisa diselesaikan. Sejak adanya industri ini
banyak masyarakat yang tadinya diam tidak bekerja sekarang ada
kerjaan dan juga pendapatan. Dari dulu saya menerima upah sesuai
dengan hasil produksi saya, sebelum adanya industri milik Bahrul
dan Fauzi pendapatan saya perhari bisa Rp. 40.000 setelah adanya
industri handycraft tasbih di desa sini penghasilan saya bertambah
menjadi Rp. 100.000 perhari. Banyak masyarakat yang kesini
menyakan tentang pekerjaan ini dan ingin ikut bekerja dan pada
akhirnya masyarakat banyak bekerja sebagai pengrajin guna
meningkatkan pendapatan.®

Hasil wawancara dengan Atok selaku karyawan di Industri
Makmur Jaya

Saya awalnya merantau ke Surabaya untuk ikut teman saya kerja
disebuah kantor sebagai OB. Sudah 2 tahun lalu saya kembali ke
desa dan setelah diam beberapa bulan saya ditawari untuk kerja
jadi pembuat kepala tasbih. Perhari saya bisa memperoleh uang
hingga Rp. 120.000 jika saya fokus membuat kepala tasbih, tapi
rata-rata saya mendapat Rp. 90.000 perharinya. Ini sudah cukup
lumayan dibandingkan saya di Surabaya, karena gaji yang didapat

% Zumrodah (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 14 Desember 2018.
% Muslihin (Pengrajin Desa Karangsono), Wawancara, Karangsono 28 Agustus 2018.
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untuk biaya hidup selama satu bulan di Surabaya bisa langsung
habis. Kalau di desa bisa mendapat upah tapi masih sisa banyak
hingga akhir bulan. Semakin saya mahir dan cepat membuat kepala
tasbih semakin banyak uang yang bisa saya peroleh. Karena itu
banyak tetangga saya yang penasaran, bahkan sekarang adek
perempuan saya juga bekerja sebagai perangkai tashih untuk bisa
memenuhi keinginannya membeli baju dan lain-lain.®’

Hasil wawancara dengan Roni selaku karyawan di Industri Ketas
Jaya Abadi

Saya sudah cukup lama ikut bekerja dengan Cak Put. Awalnya
saya cuma diam dirumah dan nongkrong-nongkrong sama teman-
teman. Sejak kerja disini ada penghasilan yang saya dapatkan
perharinya sampai saya bisa memenuhi kebutuhan dan keinginan
saya sendiri serta dapat membantu perekonomian keluarga saya
dan tidak lagi menjadi beban. Dengan adanya industri handycraft
tasbih ini sangat membantu masyarakat untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat salah satunya saya sendiri. Yang awalnya
gak ada kerjaan dan penghasilan sekarang ada penghasilan yang
cukup untuk membantu keluarga. Upah yang bisa saya dapatkan
perharinya Rp. 75.000. Dengan uang segitu saya merasa cukup
untuk kebutuhan saya sendiri dan membantu keluarga. Setelah saya
kerja ini banyak teman-teman yang ingin ikut kerja juga, karena
melihat saya mampu kredit motor sendiri.

Hasil wawancara dengan Buhari selaku karyawan di Industri
Makmur Jaya

Saya sudah bekerja dengan Fauzi sejak dia mulai merintis
usahanya. Awalnya saya bekerja sebagai buruh tani, dan karena
sering terjadi gagal panen karena cuaca buruk maka saya berpindah
menjadi pengrajin. Dengan adanya indutri ini sangat membantu
saya dan masyarakat disini karena bisa meningkatkan pendapatan
yang bisa didapat. Upah yang diperoleh saat menjadi buruh tani
sekitar Rp. 50.000 kadang lebih kadang kurang. Sedangkan waktu
jadi pengrajin ini sehari saya bisa memperoleh Rp. 75.000 sampai
Rp. 100.000 tergantung dari berapa banyak saya produksinya.”

% Atok (Karyawan Industri Makmur Jaya), Wawancara, Karangsono 15 Januari 2019.
% Roni (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 15 Januari 2019.
% Buhari (Karyawan Industri Makmur Jaya), Wawancara, Karangsono 15 Januari 2019.



80

Hasil wawancara dengan Mbak Tianah selaku karyawan di Industri
Makmur Jaya

Saya masih baru bekerja dibagian sablon sekitar 2 tahun ini.
Sebelumnya saya cuma sebagai istri yang diam dirumah tanpa ada
penghasilan. Tapi sejak ikut kerja saya tetap diam dirumah tapi
dengan penghasilan. Karena saya belum punya anak jadi waktu
untuk mengerjakan penyablonan lebih banyak, dan suami saya
kerja dari jam setengah 8 sampai jam 4 sore jadi saya banyak
bekerjanya. Perhari saya bisa memperoleh Rp. 45.000, dengan
uang itu bisa saya pakai belanja kebutuhan sehari-hari dan uang
suami bisa ditabung untuk memperbaiki rumah atau untuk
kebutuhan sewaktu nanti saya hamil. Jadi dengan adanya industri
ini sangat berpengaruh untuk saya pribadi dan masyarakat. Saya
ikut bekerja gini karena tetangga saya juga kerja gini jadi saya
pengen ikutan karena penghasilannya lumayan.*

Hasil wawancara dengan Mbak Kurim selaku karyawan di Indutri
Makmur Jaya

Indutri yang dikelola oleh Cak Fauzi ini sangat membantu saya dan
masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dan bisa memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Saya sudah ikut kerja sejak tahun 2014,
selama saya kerja disini sudah banyak tetangga-tetangga saya yang
tertarik dan ikut kerja seperti saya. Karena penghasilan atau upah
yang diterima bisa setiap hari tergantung dari hasil produksi Kita.
Saya sendiri satu hari bisa 250 rangkai, upahnya Rp. 25.000,
karena saya ngambilnya seminggu sekali jadi paling tidak saya
mendapat Rp. 175.000. Kadang bisa lebih kadang kurang tapi
keseringan lebih dari itu.*™

Hasil wawancara dengan Mbak Hanik selaku karyawan Industri
Makmur Jaya

Saya sudah cukup lama bekerja ini, kira-kira tahun 2014. Awalnya
saya gak ada pekerjaan apa-apa, hanya menunggu suami dan
ngerawat anak. Setelah saya lihat tetangga banyak yang kerja
ngerngkai tasbih jadi saya mencoba ikutan. Hingga sekarang
penghasilan saya bisa mencapai Rp. 20.000 perhari. Itu sudah
lumayan untuk belikan anak saya jajan setiap harinya.'%?

199 Tjanah (Karyawan Industri Makmur Jaya), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
101 Kurim (Karyawan Industri Makmur Jaya), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
192 Hanik (Karyawan Industri Makmur Jaya), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
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Hasil wawancara dengan Mbak Naila selaku karyawan di Industri
Ketas Jaya Abadi

Saya sudah bekerja dengan Cak Put mulai tahun 2012. Waktu itu
saya masih kelas 2 SMA, awal semester baru. Dikarenakan kondisi
perekonomian keluarga saya yang mengharuskan membiayai saya
dan adik-adik saya sehingga saya mengalah dan mencari pekerjaan
yang tidak mengganggu kegiatan sekolah. Pada akhirnya saya
ditawari oleh tetangga saya untuk ikut bantu-bantu ngerangkai
tasbih, hingga akhirnya saya minta sendiri ke Cak Put untuk kerja
disana. Pada waktu itu saya mendapat upah Rp. 15.000 seharinya,
agar tidak mengganggu waktu belajar saya mengerjakannya mulai
sore hari hingga malam, jadi belajarnya setelah sekolah. Sekarang
saya fokus mengerjakannya dan per hari saya bisa mendapatkan
Rp. 50.000.1%

Hal serupa juga diungkapkan oleh Mbak Jiah selaku karyawan di
Industri Ketas Jaya Abadi

Saya mulai kerja sebagai perangkai tasbih setelah ditawari oleh
Naila dimana dia adalah teman sekelas saya, saya mulai ikut kerja
tahun 2013. Awalnya cuma iseng-iseng ingin ikut kerja untuk cari
uang biar bisa beli baju atau apa yang saya inginkan, tapi ternyata
keterusan sampai sekarang. Sekarang penghasilan saya Rp. 50.000
perharinya, karena memang saya cuma garap dan tidak melakukan
pekerjaan lain yang terlalu menyita waktu. Dengan adanya industri
yang dibangun oleh Cak Put benar-benar dapat membantu
masyarakat disini dalam peningkatan pendapatannya. Yang
awalnya gak bekerja jadi bekerja, yang awalnya jadi buruh tani,
panas-panasan dan kadang ada kerjaan kadang gak sekarang jadi
lebih enak dalam hal pendapatan.'®

Hasil wawancara dengan Ibu Siti selaku karyawan di Industri Ketas
Jaya Abadi

Saya sudah bekerja disini mulai tahun 2014, awalnya saya bekerja
sebagai buruh tani. Karena sudah merasa lelah dengan pekerjaan
buruh tani akhirnya saya pun berhenti. Setelah berhenti saya lihat
para tetangga pada ngumpul dan sibuk ngerangkai tasbih di depan
rumah salah satu tetangga saya. Pada akhirnya saya pun ikut

103 Naila (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
104 Jiah (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
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bekerja sebagai perangkai tasbih. Pada saat jadi buruh tani yang
penghasilannya kurang pasti saya jarang membeli barang-barang
seperti baju atau barang-barang lain, baik untuk saya sendiri
ataupun untuk anak-anak saya. Setelah ada pekerjaan ini setiap 3-5
bulan sekali saya mengajak anak-anak untuk belanja baju. Upah
saya setiap harinya bisa mencapai Rp. 40.000 dengan kegiatan
sehari-hari dirumah tetap bisa menghasilkan uang yang lumayan di
bandingkan saat jadi buruh tani yaitu Rp. 30.000 tapi tidak bisa
terlalu mengurus rumah.*®

Hasil wawancara dengan Bapak Hamid selaku karyawan yang ada
di Ketas Jaya Abadi

Pengaruh adanya industri ini sangat besar dalam peningkatan
pendapatan masyarakat. Ada yang awalnya kerja jadi buruh tani
pindah ke pengrajin, karena saat jadi buruh upahnya tidak pasti
kalau dipengrajin itu sudah pasti. Upah saya sendiri selaku
pewarna dan finishing adalah Rp. 75.000, dan akan mendapat
bonus jika pengiriman dalam 1 minggu melebihi target, saya
mendapat bonus Rp. 100.000 per karungnya. Tentu ada pengaruh
dari hasil pendapatan saya bulan ini dengan konsumsi saya
selanjutnya. Dengan penghasilan saya sekarang maka konsumsi
saya atau keinginan saya untuk membeli suatu barang akan lebih
tinggi, karena saya yakin dengan penghasilan seperti itu saya rasa
cukup untuk setelahnya. Banyak masyarakat disini yang merasa
ingin bekerja sebagai pengrajin setelah melihat tetangganya bekerja
seperti ini.

Hasil wawancara dengan Samsudin selaku karyawan di Industri
Ketas Jaya Abadi

Adanya industri ini tentu sangat berpengaruh dalam peningkatan
pendapatan masyarakat. Karena banyak masyarakat yang keadaan
ekonominya lebih baik daripada sebelumnya yang hanya bekerja
sebagai buruh tani ataupun hanya mengandalkan suami mereka.
Untuk saya sendiri ini sudah cukup, bisa untuk memenuhi
kebutuhan untuk bayar tagihan listrik dan air PDAM dan lain-lain.
Upah disini yang saya terima bisa disamakan dengan UMR di
Jember untuk satu bulannya. Untuk perhari saya bisa memproduksi
hingga 3000 kotak, upah yang saya terima Rp. 75.000. Sebelumnya
saat jadi buruh tani hanya Rp. 40.000. Untuk konsumsi jelas

105 Sjtj (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
106 Hamid (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
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melihat dari penghasilan sebelumnya, jika saya merasa cukup dan
sisa banyak tentu saya akan membeli barang-barang yang saya
butuhkan dan saya inginkan. Banyak masyarakat yang termotivasi
saat ada yang bekerja dan membeli barang-barang. Jadi banyak
masl)ga;rakat yang ingin bekerja sebagai pengrajin terutama ibu-
ibu.

Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Bahrul Mahfudzi
selaku pemilik industri Ketas Jaya Abadi

Tentu sangat berpengaruh, baik untuk saya maupun masyarakat
disini. Dengan saya membangun usaha industri ini saya bisa
meningkatkan pendapatan saya pribadi dari hasil berjualan
tasbihnya. Untuk masyarakat penghasilan mereka ya dari produksi
yang mereka lakukan. Biasanya saya Kirim satu minggu 3 Kali,
sekali kirim bisa 3 sampai 6 karung. Dengan harga perkarungnya
Rp. 6.400.000. Kalau dulu satu minggu cuma kirim paling banyak
5 karung satu minggu. Karena sekarang ada banyak yang kerja jadi
produksinya pun tambah banyak. Karena dulu banyak yang pesen
tapi barang gak ada, kalau sekarang barang banyak pesenan pun
banyak. Dengan pendapatan yang seperti itu tentu berpengaruh
dengan konsumsi saya, yang bisa dibilang dengan keinginan saya
untuk berbelanja. Biasanya saya setiap bulan belanja ke pasar atau
Roxy untuk beli keperluan pribadi maupun untuk toko dirumah.
Selain itu juga saya ingin mobil, kemaren ini mobil saya Toyota
Rush, tapi setelah ada yang baru saya ingin beli mobil lagi. Pada
akhirnya saya membeli Toyota Kijang Inova yang terbaru.'*®

Menurut hasil wawancara mengatakan bahwa dengan adanya
industri  handycraft tasbih sangat berdampak dalam peningkatan
pendapatan masyarakat. Pada awalnya masyarakat disana banyak yang
pendapatannya tidak tentu, kadang ada kadang tidak. Bahkan ada yang
sampai merantau, meski dengan penghasilan yang lumayan tetap habis
karena biaya hidup ditempat perantauan juga tinggi. Bahkan untuk pemilik

pun dulu juga masih susah untuk mendapatkan pendapatan, karena proses

197 samsudin (Karyawan Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 18 Januari 2019.
198 Muhammad Bahrul Mahfudzi (Pemilik Industri Ketas Jaya Abadi), Wawancara, Karangsono 15
Januari 2019.
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produksi masih sedikit dan biaya-biaya yang besar. Namun sekarang
dengan adanya industri ini dan sudah berkembang banyak masyarakat
yang mendapatkan upah sesuai dengan produktivitasnya dan pemilik yang
mendapat banyak pesanan dan banyak melakukan transaksi maka bisa
menutup seluruh biaya-biaya yang menjadi beban dalam industrinya.
Masyarakat mendapatkan upah yang sesuai dengan pekerjaannya, semakin
banyak mereka menghasilkan barang atau semakin besar produktivitasnya
maka semakin besar juga penghasilan mereka. Dan untuk pemilik mereka
mendapatkan pendapatan melalui hasil usahanya yang sudah dikurangi
oleh biaya-biaya lain. Dan juga untuk konsumsi masyarakat dan pemilik
sangat bergantung pada dua hal, yang pertama adalah pendapatan mereka
dan yang kedua adalah lingkungan mereka. Semakin banyak yang bekerja
dan mendapatkan penghasilan maka semakin banyak masyarakat yang
terpengaruh untuk bekerja dan mendapatkan penghasilan guna membeli
barang yang dibutuhkan dan yang mereka inginkan.

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi bahwa dengan
adanya industri handycraft tasbih dapat memberi pengaruh bagi
masyarakat seperti terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar
sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Setelah dilakukan
wawancara dan observasi, peneliti juga memperkuat data dengan
dokumentasi yaitu berupa data-data pendapatan para karyawan yang

disajikan dalam bentuk tabel sebgai berikut
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Tabel 4.4
Pendapatan Masyarakat Dengan Adanya Industri Handycraft Tasbih (dalam
ribuan)
Pendapatan
Nama Nama Karyawan Per
No Industri Karyawan Jabatan Minggu
Sebelum | Sesudah
1 | Ketas Jaya Imam Membuat Kepala Rp 210. | Rp 455.
Abadi Tasbih
Roni Membuat Bijian Rp - Rp 525.
Tasbih
Edi Membuat Bijian Rp - Rp 350.
Tasbih
Samsudin Membuat Kotak Rp 280. | Rp 525.
Murtadho Membuat Kotak Rp - Rp 525.
Baharuddin Pewarnaan Rp 210. | Rp 625.
Hamid Pewarnaan Rp 280. | Rp 625.
Umi Penyablon Rp - Rp 315.
Zumrodah Penyablon Rp 175. | Rp 280.
Wanah Perangkai Rp - Rp 210.
Naila Perangkai Rp - Rp 350.
Jiah Perangkai Rp - Rp 350.
Siti Perangkai Rp 210. | Rp 280.
Fatimah Perangkai Rp 75. | Rp 105.
2 Makmur Tobroni Membuat Kepala Rp 350. | Rp 525.
Abadi Tashih
Atok Membuat Kepala Rp 560. | Rp 630.
Tashih
Hisamsuddin Membuat Bijian Rp 210. | Rp 350.
Tashih
Buhari Membuat Kotak Rp 350. | Rp 245.
Tianah Penyablon Rp - Rp 315.
Kurim Perangkai Rp - Rp 175.
Hanik Perangkai Rp - Rp 140.
3 Muslihin Pengrajin Rp 280. | Rp 700.

Sumber: Data Diolah Dari Wawancara

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat dampak
peningkatan pendapatan dari masyarakat di Desa Karangsono dengan
adanya industri Handycraft Tasbih. Imam adalah karyawan di Industri

Ketas Jaya Abadi bekerja sebagai pembuat kepala tasbih, sebelumnya
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bekerja sebagai buruh tani yang perharinya mendapatkan upah Rp. 30.000.
Namun, setelah bekerja disini dia mendapatkan upah rata-rata sebesar Rp.
65.000 perhari. Jika dihitung perminggunya dia mendapatkan Rp. 65.000 x
7 = Rp. 455.000 . Atok adalah karyawan yang bekerja di Industri Makmur
Jaya sebagai pembuat bijian tasbih. Sebelumnya dia bekerja sebagai OB di
salah satu kantor yang berada di Surabaya dengan gaji perbulan Rp.
2.400.000 sudah dipotong dengan BPJS dan lain-lain. Sehingga perharinya
dihitung dia mendapat Rp. 80.000. Jika dipakai untuk membiayai
kehidupan di Surabaya maka dia harus hidup hemat. Dan dengan bekerja
disini dia mendapat upah sebesar Rp. 90.000 dengan bekerja benar-benar
fokus seharian, namun masih bisa menyimpan beberapa untuk diakhir
bulan. Sehingga jika dihitung perminggunya dia mampu memperoleh upah
sebesar Rp. 630.000. Hamid adalah karyawan di Ketas Jaya Abadi sebagai
bagian pewarnaan dan finishing serta menjadi salah seorang kepercayaan
pemilik industri ini, seorang lagi adalah Baharudin. Mereka sama-sama
sudah ikut sejak awal berdirinya industri ini, saat ini mereka menerima
upah sebesar Rp. 75.000 secara tetap selama mereka memproduksi dan
akan memperoleh bonus Rp. 100.000 perkarung jika selama 1 minggu
penjualannya melebihi target. Jadi minimal mereka mendapat upah sebesar
Rp. 625.000 dalam seminggunya jika mereka tanpa libur. lbu Zumrodah
adalah karyawan dari Ketas Jaya Abadi bekerja sebagai penyablon kotakan
tashih. Dalam seharinya ia bisa mendapatkan Rp. 40.000 yang sebelumnya

hanya bisa mendapatkan Rp 25.000 dan itu tidak setiap hari. lbu
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Zumrodah memang sengaja mengambil upahnya perhari, untuk memenubhi
belanja setiap harinya. Ibu Fatimah adalah karyawan yang bekerja di Ketas
Jaya Abadi sebagai perangkai tasbih. Beliau hanya bisa memperoleh upah
sebesar Rp. 15.000 perharinya karena umur beliau sudah sampai kepala 5,
banyak keluhan dari badannya. Sebelumnya beliau bekerja sebagai buruh
tani dan mendapat upah sebesar Rp. 25.000 perhari. Jika dilihat perhari
memang berkurang upah yang diterima Ibu Fatimah, namun jika dihitung
perminggunya maka akan kelihatan peningkatannya. Saat masih jadi buruh
tani upah perminggunya adalah Rp. 25.000 x 3 = Rp. 75.000, sedangkan
setelah menjadi karyawan di Ketas Jaya Abadi upah perminggunya adalah
Rp. 15.000 x 7 = Rp. 105.000. Dari itu maka kelihatan peningkatan
pendapatannya, karena lbu Fatimah hanya mampu bekerja 3 hari dalam
seminggu saat menjadi buruh. Beda dengan saat menjadi karyawan yang
akan mendapat upah setiap harinya.

Dari hasil wawancara, observasi dan hasil dokumentasi yang
dilakukan sebagaimana yang ada pada tabel, data tersebut diperoleh untuk
mengetahui peningkatan pendapatan masyarakat dengan adanya industri
handycraft tashih di Desa Karangsono.

C. Pembahasan Temuan
1. Sistem Manajemen Industri Handycraft Tasbih

Setelah melakukan penelitian ditemukan bahwa ada beberapa

masyarakat yang ada di Desa Karangsono Kecamatan Bangsalsari

Kabupaten Jember memiliki industri handycraft tasbih. Suatu industri
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tidak akan berjalan dengan baik dan bertahan dalam persaingan jika tidak
dikelola dengan baik. Oleh karena itu dalam industri yang ada di Desa
Karangsono ini ditemukan sistem manajemen yang baik untuk
mengkoordinasikan seluruh proses produksi. Hal tersebut sesuai dengan
teori manajemen yang didefinisikan sebagai rangkaian aktifitas yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan dan pengendalian
yang diarahkan pada sumber daya alam dan sumber daya manusia dengan
maksud untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.*®

Dalam penelitian ini ditemukan ada dua industri yang bergerak
dalam bidang yang sama, yaitu Industri Ketas Jaya Abadi dan Industri
Makmur Jaya. Kedua industri ini dijalankan oleh dua orang berbeda
namun masih satu keluarga. Industri Ketas Jaya Abadi dikelola oleh
Muhammad Bahrul Mahfudzi, dan Industri Makmur Jaya dikelola oleh
Muhammad Fauzi yang tidak lain adalah adik kandung dari Muhammad
Bahrul Mahfudzi.

Kedua Industri ini jika digolongkan berdasarkan jumlah tenaga
kerja termasuk dalam industri sedang, karena jumlah tenaga kerja di antara
20-99 orang. Untuk Industri Ketas Jaya Abadi ada 70 orang, sedangkan di
Industri Makmur Jaya ada 55 orang. Untuk menjalankan industri ini sudah
sama-sama memenuhi syarat agar suatu industri dapat berdiri dengan
sukses. Mulai dari pasokan bahan baku hingga kejujuran setiap karyawan

dalam pelaksaan tugas masing-masing.

199 Ricky W Griffin, Manajemen Jilid 1, 7.
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Modal yang digunakan untuk mendirikan Industri Ketas Jaya
Abadi adalah modal milik sendiri yang dikumpulkan dengan bekerja
sebagai karyawan disalah satu industri yang bergerak dalam bidang yang
sama. Jejak itu diikuti oleh pemilik Industri Makmur Jaya vyaitu
Muhammad Fauzi yang mengumpulkan modal dengan ikut bekerja di
tempat kakaknya. Modal milik sendiri adalah modal yang berasal dari
pemilik perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu
yang tidak tertentu lamanya. Modal sendiri dapat berasal dari dua sumber
yakni sumber intern dan sumber ekstern. Sumber intern bentuknya adalah
keuntungan yang dihasilkan perusahaan dan sumber ekstern yakni modal
yang berasal dari pemilik perusahaan sendiri. }*°

Pengertian bahan baku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah bahan untuk diolah melalui proses produksi menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi.'*! Bahan baku yang digunakan berupa kayu
kopi. Pengambilan bahan baku Industri Ketas Jaya Abadi mengambil di
Banyuwangi dan Probolinggo untuk memenuhi pasokan bahan bakunya,
sedangkan Industri Makmur Jaya mengambil di Bondowoso.

Teknologi yang digunakan kedua industri ini sama yaitu mesin
pemotong kayu, mesin pembentuk bijian dan kepala tasbih serta untuk
melubangi bijian tasbih dan kepala, yang terakhir adalah mesin blower dan
seding untuk menghaluskan dan menutup pori-pori pada serat kayu. Dalam

perekonomian modern setiap perusahaan selalu berusaha mengembangkan

119 Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelajaran Perusahaan, 227-240.
111 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) 65.
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teknologi. Untuk memastikan agar mereka selalu dapat bersaing dengan
perusahaan-perusahaan lain, mereka selalu berusaha mengembangkan
teknologi dan melakukan inovasi. Salah satu tujuannya yang penting ialah
untuk  memperbaiki efisiensi produksi, dan akan meninggikan
produktivitas kegiatan memproduksi.**2

Produksi kedua industri ini menggunakan guna bentuk dalam
menambah nilai ekonomi pada suatu barang. Fungsi produksi mulai dari
proses, jasa, perencanaan, hingga pengawasan dilakukan oleh pemilik dan
orang-orang yang sudah dipercaya oleh kedua pemilik pada masing-
masing karyawannya.

Tenaga kerja yang ada dikedua industri kebanyakan adalah tenaga
kerja upahan dan tenaga kerja terlatih. Ketersediaan tenaga kerja di Desa
Karangsono sangat banyak karen untuk melakukan pekerjaan seperti ini
tidak membutuhkan tingkat pendidikan, hanya perlu ketekunan dan
kesabaran. Kualitas tenaga kerja tergantung pada diri masing-masing,
semakin dia sering memproduksi maka skill yang ada pada dirinya akan
meningkat berdasarkan pengalaman. Untuk pemilihan jenis pekerjaan dan
upah bagi laki-laki dan perempuan tentu dibedakan, bagi laki-laki biasanya
kerja dengan mesin-mesin pemotong kayu dan pembuat bijian serta kepala
tasbih. Sedangkan untuk perempuan jenis pekerjaannya adalah nyablon

dan merangkai.

12 sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, 354.
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Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan
bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat
memuaskan kebutuhan baik pada para konsumen saat ini maupun
konsumen potensial.**® Strategi pengembangan produk yang dilakukan
adalah memberikan warna pada tasbih sehingga tidak monoton hanya
warna coklat dan hitam saja. Untuk penetapan harga diperhitungkan dari
semua biaya yang dikeluarkn sehingga mendapatkan harga akhir jika
pembelian 400 kodi diberi harga Rp. 16.000 per kodi, jika kurang dari 400
kodi maka diberi harga Rp. 20.000. Untuk promosi yang dilakukan dengan
menawarkan langsung kepada konsumen dipasar dan menggunakan
teknologi sosial media serta aplikasi jual-beli online. Dan untuk
pendistribusian tidak dilakukan dengan menggunakan jasa JNE atau
lainnya kecuali penjualan dengan aplikasi online. Untuk Industri Ketas
Jaya Abadi pemasaran utama ke Jakarta dan Yogyakarta, sedangkan
Industri Makmur Jaya mengutamakan yang dekat-dekat yaitu masih di
daerah Jember, Malang dan Surabaya.

2. Peningkatan Pendapatan Masyarakat dengan Adanya Industri
Handycraft Tasbih

Setelah melakukan penelitian ditemukan bahwa terdapat dampak

peningkatan pendapatan masyarakat dengan adanya industri handycraft

tasbih di Desa Karangsono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.

13 sadono Sukirno, Pengantar Bisnis Edisi Pertama, 209.
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Dengan adanya industri ini membuka kesempatan bagi masyarakat untuk
bekerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat untuk dapat memenuhi
kebutuhan serta keinginan mereka.

Pendapatan masyarakat juga dipengaruhi oleh produktivitas
masing-masing tenaga kerja. Semakin banyak produksi yang dihasilkan
maka semakin banyak juga pendapatan yang mereka dapat. Besarnya
pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja sangat bergantung kepada
produktivitas dari tenaga kerja tersebut. Produktivitas dapat didefinisikan
sebagai banyaknya produksi yang dapat dihasilkan oleh seorang pekerja
pada suatu waktu tertentu. Kenaikan produktivitas berarti pekerja itu dapat
menghasilkan lebih banyak barang pada jangka waktu yang sama atau
dalam jangka waktu yang lebih singkat.**

Selain itu setiap proses produksi yang mereka lakukan memiliki
tingkat kesulitan dan upah yang berbeda-beda. Untuk yang bekerja
dibagian pemotong kotak diberi harga Rp. 25 per kotaknya, untuk pembuat
kepala tasbih Rp. 25 per bijinya, pembuat bijian tasbih Rp. 10 per bijinya,
penyablon Rp. 15 per bijinya, perangkai Rp. 100 per rangkainya,
sedangkan untuk pewarna tidak tergantung produktivitasnya tapi memang
sudah tetap Rp. 75.000 per hari karena proses pewarnaan dan finishing
memerlukan tenaga lebih daripada yang lain.

Berdasarkan hasil temuan diatas juga dijelaskan dengan teori

pendapatan masyarakat. Sumber pendapatan sebagian besar masyarakat di

114 sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, 352-353.
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pedesaan tidak hanya dari satu sumber, melainkan dari beberapa sumber
atau dapat dikatakan masyarakat di pedesaan memiliki beberapa pekerjaan
atau beberapa sumber pendapatan. Pendapatan masyarakat pedesaan
ditentukan oleh besarnya kesempatan kerja yang dapat dimanfaatkan dan
tingkat upah yang diterima. Upah diartikan sebagai pembayaran atas jasa-
jasa fisik maupun mental yang dilakukan oleh tenaga kerja kepada para
pengusaha. Pendapatan bagi pemilik termasuk dalam sumber pendapatan
subsistem yaitu pendapatan dari usaha sendiri, merupakan nilai total dari
hasil produksi dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha

tersebut merupakan usaha milik sendiri.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Sistem Manajemen Industri Handycraft Tasbih
Ada beberapa masyarakat yang ada di Desa Karangsono
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember memiliki industri handycraft
tasbih. Suatu industri tidak akan berjalan dengan baik dan bertahan dalam
persaingan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu dalam industri
yang ada di Desa Karangsono ini dikelola dengan sistem manajemen yang
baik untuk mengkoordinasikan seluruh proses produksi. Seluruh proses
produksi sudah diatur agar bisa sesuai dengan yang dibutuhkan sehingga
produksinya tidak kurang dan tidak belebihan. Baik dari tenaga kerja
maupun dari hasil produksi dan juga alur pemasarannya. Karena sangat
penting untuk memutar roda produksi agar industri dapat terus berdiri.
2. Peningkatan Pendapatan Masyarakat dengan Adanya Industri Handycraft
Tasbih
Terdapat dampak dalam peningkatan pendapatan masyarakat
dengan adanya industri handycraft tasbih di Desa Karangsono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember. Dengan adanya industri ini membuka
kesempatan bagi masyarakat untuk bekerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan mereka.

Pendapatan masyarakat disini juga dipengaruhi oleh produktivitas masing-
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masing. Selain itu setiap proses produksi yang mereka lakukan memiliki
tingkat kesulitan dan upah yang berbeda-beda. Konsumsi masyarakat
tergantung pada dua hal, yaitu pendapatan dan lingkungan. Proporsi
Konsumsi akan naik atau turun bergantung dari dua hal tersebut.

B. Saran

1. Bagi masyarakat Desa Karangsono (khususnya) dan masyarakat
(umumnya) mulailah usaha yang dapat membantu orang lain. Dengan
memulai suatu usaha sekecil apapun tentu akan membantu masyarakat
lain. Mungkin saat awal hanya dapat membantu diri sendiri dan keluarga
namun lama-lama pasti dapat membantu masyarakat secara luas. Seperti
pepatah “lebih baik menjadi raja di kota yang kecil daripada menjadi
panglima di kerajaan besar”. Artinya meski kita hanya memiliki usaha
yang kecil tapi kita bosnya, daripada kita jadi manajer disuatu usaha yang
besar kita tetap sebagai pegawai.

2. Bagi pemerintah Desa Karangsono (khususnya) dan pemerintah desa lain
serta pemerintah Kota Jember, hendaknya melakukan sosialisasi dan
memberikan dukungan penuh untuk usaha-usaha kecil, baik itu dukungan
berupa modal, pelatihan dan kemudahan dalam hal surat-surat untuk
perijinan maupun penjualan ekspor. Serta tetap konsiten dan selalu ada
untuk membantu masyarakatnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memilih fokus penelitian

mengenai faktor-faktor apa saja yang menghambat proses produksi.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Masalah
Manajemen | 1. Manajemen | 1. Industri 1. Modal 1. Satu informan | 1. Pendekatan dan Jenis 1. Bagaimana Sistem
Industri Industri 2. Manajemen 2. Tenaga kunci dan Penelitian Manajemen Industri
Handycraft dalam Industri Kerja lainnya a. Pendekatan Kualitatif Handycraft Tasbih
Tashih 3. Bahan ditentukan b. Jenis Penelitian Di Desa Karangsono
Dalam Baku pada saat Bersifat Deskriptif Sehingga Dapat
Peningkatan 4. Teknologi penelitian. 2. Subjek Penelitian Meningkatkan
Pendapatan 5. Produksi 2. Dokumentasi a. Snowball Pendapatan
Masyarakat 6. Pemasaran |3. Kepustakaan | 3. Teknik Pengumpulan Masyarakat?

Di Desa Data 2.Bagaimana Dampak
Karangsono | 2. Peningkatan | 1. Pendapatan 1. Upah a. Observasi Peningkatan
Kecamatan Pendapatan Masyarakat 2. Pendapatan b. Wawancara Pendapatan
Bangsalsari Masyarakat | 2. Peningkatan dari Usaha c. Dokumentasi Masyarakat Dengan
Kabupaten Pendapatan Sendiri 4. Teknik Analisis Data Adanya Industri
Jember a. Reduksi Data Handycraft Tasbih

b. Penyajian Data
c. Verifikasi

5. Teknik Keabsahan Data
a. Triangulasi Sumber

b. Triangulasi Metode

Di Desa Karangsono
Kecamatan
Bangsalsari

Kabupaten Jember?
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Teks Wawancara

1. Fokus: Bagaimana sistem manajemen industri handycraft tasbih dalam
peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Karangsono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember?

a. Ada berapa jumlah orang yang bekerja di Industri Handycraft Tasbih?
b. Bagaimana pembagian tugas dari masing-masing karyawan?
c. Bagaimana proses produksi dari handycraft tashih?

d. Bagaimana cara memasarkan produk dari handycraft tasbih?

2. Fokus: Bagaimana pengaruh peningkatan pendapatan masyarakat dengan
adanya industri handycraft tasbih di Desa Karangsono Kecamatan
Bangsalsari Kabupaten Jember?

a. Seberapa banyak dampak dalam peningkatan pendapatan masyarakat dengan
adanya Industri Handycraft Tasbhih?

b. Bagaimana system gaji atau upah yang ada di Industri Handycraft Tasbih?

c. Adakah dampak antara pola konsumsi saat ini dengan penghasilan tertinggi
sebelumnya?

d. Adakah dampak antara lingkungan masyarakat sekitar dengan peningkatan

pendapatan dan pola konsumsi masyarakat?
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

MANAJEMEN INDUSTRI HANDYCRAFT TASBIH DALAM PENINGKATAN

PENDAPATAN MASYARAKAT DI DESA KARANGSONO

KECAMATAN BANGSALSARI
KABUPATEN JEMBER

Lokasi: Desa Karangsono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember
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Uraian Kegiatan
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Silaturrahmi dan menanyakan

sejarah industri handycraft tasbih

[§)

- Kamis, 29 November 2018

Menyerahkan surat izin penelitian
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Penelitian/wawancara narasumber
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Penelitian/wawancara narasumber
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Penelitian/wawancara narasumber
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Hop

6
7 i Senin, 21 Januari 2019
8 Selasa, 29 Januari 2019

Mengambil Surat Izin Selesai

Penelitian

~\Jémber, 29 Januari 2019
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DOKUMENTASI

2. Bahan baku pembuatan tasbih



4. Proses pembuatan bijian tasbih

5. Proses pembuatan kepala tashih



7. Proses melubangi tengah bijian tasbih dan kepala tasbih
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10. Proses penjemuran setelah blower dan pewarnaan



13. Proses perangkaian tasbih
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